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ABSTRAK 

Febriyanti , Bela Selvia. 2022. Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra 

dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang. Skripsi. Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. 

Mulyono, M.A 

 
 

Kata-Kata Kunci: Manajemen Humas, Citra Madratsah, Partisipasi Masyarakat 

Manajemen humas adalah suatu fungsi manajemen dalam mengembangkan 

hubungan antara organisasi dengan publik (masyarakat) dengan tujuan membina 

hubungan kerja sama secara timbal balik di dalam kepentingan bersama dalam 

rangka mencapai pengakuan yang baik dari publik. Dalam hal ini humas memiliki 

goals untuk meningkatkan citra madrasah dengan membuat beberapa startegi dan 

program yang nantinya akan membuat masyarakat tertarik kepada madarsah, 

sehingga mereka akan lebih aktif dala berpartisipasi di setiap program yang 

dimiliki oleh madrasah. 

Citra merupakan aset yang sangat penting dan harus dimiliki oleh sebuah 

lembaga. Citra dalam lembaga pendidikan merupak indikator yang sangat 

berpengarus terhadap eksistensi madrasah. MIN 1 Kota Malang dalam 

menciptakan citra positif, mmebangun komunikasi melalui lingkungan internal 

dan lingkungan eksternal. Dengan terbentuknya citra positif diharapkan dapat 

memiliki lulusan yang berkompeten dan dapat menarik partisipasi masyarakat. 

Sehingga masyarakat ikut andil dalam kegiatan yang diadakan madrasah 

Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Adapun pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.sedangkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Miles 

dan Huberman, yang mempunyai empat aktivitas, yaitu: pengumppulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Informan dalam 

penelitian ini adalah kepala madarsah dan korbid bagian kehumasan dan SDM. 

Hasil penelitian ini akan memaparkan mengenai manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Perencanaan manajemen humas 

dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu, identifikasi masalah, perencanaan 

program, pelaksanaan dan evaluasi. (2) Implementasi manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang yaitu 

dengan melaksanakan program yang telah direncanakan dan ditentukan dengan 

menggunakan berbagai strategi yaitu, sosialisasi, publikasi, pelayanan dan 

program unggulan. Juga melakukan kegiatan eksternal dan internal. (3) Evaluasi 

manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 

Kota Malangg meliputi: evaluasi kecil, evaluasi besar, dan evaluasi kondisional 

terhadapa program humas. 

 

 

 

 

 



 

 

xi 

 

ABSTRACT 

Febriyanti, Bela Selvia. 2022. Public Relations Management in Improving the 

Image and Community Participation in MIN 1 Malang City. Essay. 

Department of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Dr. H. Mulyono, M.A 

 
 

Keywords: Public Relations Management, Madratsah Image, Community 

Participation 

Public relations management is a management function in developing the 

relationship between the organization and the public (society) with the aim of 

fostering a reciprocal cooperative relationship in the common interest in order to 

achieve good recognition from the public. In this case, public relations has a goal 

to improve the image of madrasas by making several strategies and programs that 

will make the public interested in madrasas, so that they will be more active in 

participating in every program owned by madrasas. 

Image is a very important asset and must be owned by an institution. Image 

in educational institutions is a very influential indicator of the existence of 

madrasas. MIN 1 Malang City in creating a positive image, building 

communication through the internal and external environment. With the formation 

of a positive image, it is expected to have graduates who are competent and can 

attract community participation. So that the community takes part in the activities 

held by the madrasa 

In this study, the researcher used a descriptive qualitative approach. The 

data were collected using interview, observation, and documentation methods. 

While the analysis carried out in this study was Miles and Huberman, which had 

four activities, namely: data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The informants in this study were the head of madarsah and 

korbid for public relations and human resources.  

The results showed that: (1) Public relations management planning in 

improving the image and community participation in MIN 1 Malang City was 

carried out in several stages, namely, problem identification, program planning, 

implementation and evaluation. (2) Implementation of public relations 

management in improving the image and community participation in MIN 1 

Malang City, namely by implementing programs that have been planned and 

determined using various strategies, namely, socialization, publication, services 

and superior programs. Also carry out external and internal activities. (3) 

Evaluation of public relations management in improving the image and 

community participation in MIN 1 Malang City includes: small evaluation, major 

evaluation, and conditional evaluation of the public relations program. 
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 البحثَمستخلص
. إدارة العلاقات العامة في تحسين صورة المجتمع والمشاركة 2022، بيلا سيلفيا. 

فيمقال. قسم إدارة التربية الإسلامية ، كلية التربية وتدريب المعلمين ، مولانا مالك 

الدولة الإسلامية جامعة مالانج. مشرف الرسالة: دإبراهيم   

 
 

المجتمعية : إدارة العلاقات العامة ، صورة المدرسة ، المشاركةالكلماتَالمفتاحية  

لا يتم تحديد الغرض من التعليم فقط من خلال عملية التدريس والتعلم ، والمرافق والبنية 

ذلك ، فإن الغرض من التعليم يأتي أيضًا التحتية ، أو غيرها من المرافق في المدرسة. ومع 

من البيئة الأسرية والمجتمع المحيط بالمؤسسات التعليمية. هذا يعني أن البيئة المحيطة 

ستساهم أيضًا في تحقيق الأهداف التعليمية. لذلك ، من الضروري توفير وكالة خاصة تتفاعل 

،  24،560تدائية في إندونيسيا مباشرة مع المجتمع في البيئة المحيطة. عدد المدارس الاب

مدرسة إسلامية خاصة 22،874مدرسة إسلامية عامة ، و  1،686بإجمالي  هي واحدة من  .

المدارس الدينية التي تحظى بشعبية كبيرة ومعروفة على نطاق واسع من قبل العديد من 

 .الناس مع عدد لا يحصى من الإنجازات على الصعيدين الوطني والدولي

الأصول الهامة جدا ويجب أن تكون مملوكة للمؤسسة. الصورة في المؤسسات الصورة من 

في خلق صورة إيجابية ، بناء  .التعليمية هي مؤشر مؤثر للغاية على وجود المدارس الدينية

التواصل من خلال البيئة الداخلية والخارجية. من خلال تكوين صورة إيجابية ، من المتوقع 

ء وقادرون على جذب المشاركة المجتمعية. بحيث يشارك أن يكون هناك خريجون أكفا

 المجتمع في الأنشطة التي تقيمها المدرسة

في هذه الدراسة استخدم الباحث المنهج الوصفي النوعي. تم جمع البيانات باستخدام 

، والذي  المقابلات والملاحظة وطرق التوثيق. بينما كان التحليل الذي تم في هذه الدراسة هو

أربعة أنشطة ، وهي: جمع البيانات ، وتقليل البيانات ، وعرض البيانات ،  كان له

واستخلاص النتائج. المخبرون في هذه الدراسة هم رئيس المدرسة وكوربيد للعلاقات العامة 

 .والموارد البشرية

( تخطيط إدارة العلاقات العامة في تحسين الصورة ومشاركة المجتمع 1أظهرت النتائج أن: )

( 2تنفيذه على عدة مراحل ، وهي تحديد المشكلة وتخطيط البرامج والتنفيذ والتقييم. ) تم في

تنفيذ إدارة العلاقات العامة ، أي من خلال تنفيذ البرامج التي تم التخطيط لها وتحديدها 

باستخدام استراتيجيات مختلفة ، وهي التنشئة الاجتماعية والمطبوعات والخدمات والبرامج 

( يشمل تقييم إدارة العلاقات العامة: 3ضا القيام بالأنشطة الخارجية والداخلية. )العليا. أي

 .التقييم الصغير ، التقييم الكبير ، التقييم الشرطي لبرنامج العلاقات العامة
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf  

 q = ق z = ز a = ا

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ه zh = ظ kh = خ

 ‘ = ء ‘ = ع d = د

 ذ

 

 ر

= dz 

 

= r 

 غ

 

 f = ف

= gh ي = y 

 

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

 

Vokal (a) panjang = â او = aw 

 

Vokal (i) panjang = î أي = ay 

 

Vokal (u) panjang= û او = û 

 î = أي 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Tercapainya tujuan dari pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses 

belajar mengajar, sarana dan prasarana, ataupun fasilitas lain yang ada 

disekolah, tapi juga dari lingkungan keluarga dan masyarakat yang ada 

disekitar instansi pendidikan. Ini mengisyaratkan bahwasannya lingkungan 

sekitar juga akan turut andil dalam pencapaian dari tujuan pendidikan ini, 

maka dari itu perlu disediakan badan khusus yang berinteraksi langsung 

dengan masyarakat yang ada dilingkungan sekitar. 

Madrasah ibtidaiyah di Indonesia berjumlah 24.560, dengan total 

madrasah ibtidaiyah negeri sejumlah 1.686, dan madrasah ibtidaiyah swasta 

sejumlah 22.874. MIN 1 Kota Malang adalah adalah salah satu madrasah 

ibtidaiyah Negeri yang ada dimalang dan tingkatannya setara dengan 

Sekolah Dasar (SD). MIN 1 Kota Malang merupakan salah satu madarasah 

yang cukup populer dan banyak dikenal orang dengan segudang prestasi 

baik dalam kancah nasional maupun internasional.1 

Dengan zaman yang serba globalisasi ini, dan dikenalnya MIN 1 Kota 

Malang sebagai madrasah favorit, tentu saja segala hal tersebut membuat 

segala hal yang ada di MIN 1 Kota  Malang akan disorot oleh khalayak 

umum, tidak hanya dari segi pretasi, tapi hampir semua kegiatan sekecil 

                                                 
1Editor admin, “Berapakah Jumlah Madrasah dan RA di Indonesia”, 9 Juli 2016, 

https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-

indonesia.html#:~:text=Jumlah%20Madrasah%20Negeri%20dan%20Swasta%20di%20Indonesia

&text=Madrasah%20Ibtidaiyah%20Negeri%20sejumlah%201.686,Madrasah%20Tsanawiyah%20

Swasta%20sejumlah%2015.497 dikutip tanggal 17 Oktober 2021. 

https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-indonesia.html#:~:text=Jumlah%20Madrasah%20Negeri%20dan%20Swasta%20di%20Indonesia&text=Madrasah%20Ibtidaiyah%20Negeri%20sejumlah%201.686,Madrasah%20Tsanawiyah%20Swasta%20sejumlah%2015.497
https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-indonesia.html#:~:text=Jumlah%20Madrasah%20Negeri%20dan%20Swasta%20di%20Indonesia&text=Madrasah%20Ibtidaiyah%20Negeri%20sejumlah%201.686,Madrasah%20Tsanawiyah%20Swasta%20sejumlah%2015.497
https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-indonesia.html#:~:text=Jumlah%20Madrasah%20Negeri%20dan%20Swasta%20di%20Indonesia&text=Madrasah%20Ibtidaiyah%20Negeri%20sejumlah%201.686,Madrasah%20Tsanawiyah%20Swasta%20sejumlah%2015.497
https://www.ayomadrasah.id/2016/07/jumlah-ra-madrasah-di-indonesia.html#:~:text=Jumlah%20Madrasah%20Negeri%20dan%20Swasta%20di%20Indonesia&text=Madrasah%20Ibtidaiyah%20Negeri%20sejumlah%201.686,Madrasah%20Tsanawiyah%20Swasta%20sejumlah%2015.497
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apapun yang ada di MIN Malang akan dijadikan sebagai salah satu pedoman 

yang nantinya akan dicontoh oleh sekolah-sekolah yang ada dimalang. 

Maka dari itu sangat diperlukan suatu badan yang mengatur tentang strategi 

dan langkah-langkah yang tepat untuk mengelola dan menyampaikan 

informasi yang efisien dan efektif kepada orang iternal yang ada dalam 

instansi maupun kepada masyarakat luar guna membentuk dan 

meningkatkan citra yang baik di MIN 1 Kota Malang, yang biasanya disebut 

dengan Hubungan Masyarakat (Humas). 

Humas iadalah ikeseluruhan iupaya iyang idilangsungkan isecara 

iterencana idan iberkesinambungan idalam irangka imenciptakan idan 

imemelihara iniat ibaik idan isaling ipengertian iantara isuatu iorganisasi 

idengan isegenap ikhalayaknya.2 iHumas iadalah ifungsi imanajemen iyang 

imembangun idan imempertahankan ihubungan iyang ibaik idan 

ibermanfaat iantara iorganisasi idengan imasyarakat iyang imempengaruhi 

ikesuksesan iatau ikegagalan iorganisasi itersebut.3 iOleh ikarena iitu 

ihumas isebagai ijembatan iantara imadrasah idan imasyarakat iharus 

ipaham ilangkah idan istrategi iapa iyang iakan idigunakan iuntuk 

iberhubungan idengan imasyarakat. 

Jembatan iyang idibangun iHumas ibukanlah ijembatan ikeledai, 

itetapi ijembatan iyang isungguh-sungguh ikokoh, iberdiri iatas idasar itrust, 

ihonest, idan icredibility. iHumas iada, ikarena iada ikepercayaan. iArtinya 

imasyarakat ipercaya ipada iorganisasi idan iorganisasi ipercaya ipada 

                                                 
2 iNova iFirsan i“Crisis iPublic iRelation” i(Jakarta: iPT iRaja iGrafindo iPersada, i2011), ihal. 

i45 
3 iAllen iH. iCenter, iGlen iM. iBroom, iScott iCutlip, i“Effective iPublic irelation” i(Jakarta i: 

iKencana, i2011), ihal. i6 
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imasyarakat iatas idasar isaling ipengertian idan iwin-win isolution. iHumas 

i imembangun icitra idan ireputasi iorganisasi ilewat iopini ipublic iyang 

imenguntungkan i(favourable) imelalui ikaca imata ipublik iyang imemotret 

iaktivitas iorganisasi idi imedia imassa isehingga itercipta icitra iyang ibaik 

idalam imadrasah. i 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, icitra iadalah 

ipemahaman ikesan iyang itimbul ikarena ipemahaman iakan isuatu 

ikenyataan.4 iSedangkan iSiswanto isutidjo imenganggap icitra isebagai 

ipersepsi imasyarakat iterhadap icerminan iidentitas ipendidikan.5 iSecara 

igaris ibesar icitra iadalah iseperangkat ikeyakinan, iide, idan ikesan 

iseseorang iterhadap isuatu iobjek itertentu. iSikap idan itindakan iseseorang 

iterhadap isuatu iobjek iakan iditentukan ioleh icitra iobjek itersebut iyang 

imenampilakn ikondisi iterbaiknya. iSalah isatunya iadalah icitra 

ipendidikan.6 

Citra idihasilkan imelalui ipenilaian iobjektif imasyarakat iatas 

itindakan, iperilaku, idan ietika iinstansi idi itengah-tengah imasyarakat.7 i 

iCitra itidak ihanya iterbentuk idari ipersepsi isepihak imasyarakat, 

imelainkan idari ibagaimana isebuah imadrasah imemberikan isebuah 

ioutput iatau ifeedback idan ipelayanan iyang ibaik iakan isegala ikebutuhan 

imasyarakat itentang ipendidikan. iCitra iyang ibaik itidak ihanya idlihat 

idari ipelayanan isuatu imadrasah, itapi ijuga ipada iriwayat iprestasi 

                                                 
4 iKBBI 
5 iSiswanto isutidjo, i“Membang iCitra iPerusahaan”, i(Jakarta: iPT iDamar iMulia, i2004), ihal. 

i34 
6 iRosadi iRuslan, i“Public iRelation idan iKomunikasi”, i(Bandung: iPusat iPenerbitan 

iUniversitas, i2005), ihal. i80 
7 iChusnul iChotimah, i“Strategi iPublic iRelations iPesantren iSidogiri idalam iMembangun iCitra 

iLembaga iPendidikan iIslam,” iISLAMICA, ivol.7 ino.1 i(September i2012), ihal i191 
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imadrasah, ibagaimana ihubungan imadrasah idengan ipihak-pihak 

ieksternal ipendidikan, ihubungan imadrasah idengan imasyarakat, idan 

imasih ibanyak ilagi ilainnya. i 

Menurut iAditia iFradito iyang imengutip idari iLezote, imenyebutkan 

ikarakteristik isekolah iyang imemiliki icitra isebagai ilembaga ipendidikan 

iideal iyaitu: i(1) iLingkungan isekolah iyang iaman idan itertib, i(2) iIklim 

iserta iharapan iyang itinggi, i(3) iKepemimpinan iyang iinstruksional, i(4) 

iVisi idan iMisi iyang iterfokus, i(5) iKesempatan iuntuk ibelajar idan 

imengerjakan itugas ibagi isiswa, i(6) iMonitoring iterhadap ikemajuan 

isiswa iserta ihubungan imasyarakat iyang imendukung.8 iSetiap ilembaga 

ipendiidkan ipasti imempunyai icitra iyang iberbeda-beda idimasayarakat, 

imaka idari iitu iuntuk imembuat isuatu ilmbaga ipendidikan isemakin ibaik 

imaka idiperlukan ipartisipasi imasyarakat idalam ihal itersebut. 

Hubungan isekolah idengan imasyarakat imerupakan isarana iyang 

imempunyai iperan ipenting idalam imembina idan imengembangkan 

ipertumbuhan ipribadi ipeserta idi isekolah. iKarena ikeberhasilan isuatu 

iorganisasi ilembaga ipendidikan idalam imencapai imisi idan itujuannya 

isalah isatunya iditentukan ioleh iperanan idan ikegiatan ihubungan 

imasyarakat idalam imemelihara ihubungan iyang iharmonis idengan 

ipublik ibaik isasaran iinternal i(warga isendiri) imaupun ieksternal 

i(masyarakat iumum). 

                                                 
8 iAditia iFradito, iStrategi iPemasaran iPendidikan iDalam iMeningkatkan iCitra iLembaga 

iPendidikan iIslam i(Studi iMultikasus idi iSDI iSurya iBuana idan iMIN iMalang i2) i: iTesis, 

iPascasarjana iManajemen iPendidikan iIslam iUniversitas iIslam iNegeri iMaulana iMalik 

iIbrahim iMalang, i2016, iHal i35-36 i 
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Masyarakat imempunyai iperan iyang icukup ibesar idalam 

ipencapaian itujuan ipendidikan inasioanal. iPeran imasyarakat idalam 

ipencapaian itujuan ipendidikan inasional iini isangat iberagam, idiantaranya 

iyaitu imenciptakan isuasana ilingkungan iyang ikondusif, imembantu 

ipengadaan isarana idan iprasaran, ibiaya, itenaga isaat idibutuhkan ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. 

Partisipasi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dalam bentuk ide, dukungan moral, materi dan kepercayaan akan sangat 

berpengaruh dalam peningkatan kualitas, mutu, dan citra dimadrasah. 

Sekolah menjadi besar tidak lepas dari turut andil didalamnya, yang mana 

masyarakat memberikan kepercayaan kepada sekolah baik secara moral 

mauun material. Dengan adanya kepercayaan dari masyarakat dan publik, 

maka madrasah akan mengalami peningkatan pendaftar dan akan membuat 

madrasah lebih dikenal dan semakin berkembang menjadi besar. 

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 pasal 3 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa: “partisipasi masyarakat 

merupakan sebuah kontribusi dari orang-orang melalui pemikiran ide 

gagasan, atau melalui tenaga jasmaninya yang memang seharusnya dapat 

memberikan pengaruh terhadap ujung tombak peningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, peranan masyarakat adalah bagian terpenting 

dalam mendobrak kualitas pendidikan secara komprehensif mampu 

melahirkan peserta didiknya sebagai insan yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 6 berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung 

jawab”.9 

Total kelas yang ada di MIN 1 Kota maang berjumlah 54 kelas. Dan 

total murid disemua tingkatan berjumlah 1205 murid di MIN 1 Malang. 

Yang mana setiap tahun ajaran baru terdapat 1000 lebih calon siswa yang 

medaftar dengan siswa yang keterima hanya 252 orang. Melihat antusiasme 

masyarakat akan hal tersebut menunjukan bahwasannya citra yang ada di 

MIN 1 Kota Malang sudah sangat baik, sehingga masyarakat sangat antusias 

untuk menjadikan MIN 1 Kota Malang sebagai madrasah untuk 

mendaftrakan anak-anaknya.  

Manajemen humas juga turut andil dalam pembentukan citra yang ada 

di MIN 1 Kota Malang. Dengan begitu masyarakat diajak untuk bersama-

sama membangun dan memajukan madrasah. Hal tersebut akan tercapai 

apabila madrasah dan masyarakat sama-sama mau bekerjasama untuk 

menciptakan citra yang baik dengan partisipaasi masayarakat yang ada 

disekitar.  

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana perencanaan strategi manajemen humas dalam meningkatkan 

citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang? 

2. Bagaimana implementasi strategi manajemen humas dalam 

meningkatakan citra dan partisipasi masayarakat di MIN 1 Kota Malang? 

3. Bagaimana evaluasi strategi manajemen humas dalam meningkatkan 

citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang?  

                                                 
9 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 8. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra 

dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

2. Mengetahui implementasi manajemen humas dalam meningkatkan citra 

dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

3. Mengetahui evaluasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan 

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat isecara iteoritis i 

a. Hasil ipenelitian idiharapkan imemberikan ikontribusi idalam 

ipengembangan iilmu ikhusunya istrategi imanajemen ihumas, ikarena 

istrategi imanajemen ihumas idalam isuatu ilembaga isangatlah 

ipenting iguna imeningkatkan icitra iyang ibaik idan ipartisipasi 

imasyarakat. 

b. Bisa idigunakan isebagai ireferensi ibahan ipenelitian itentang 

istrategi imanajemen ihumas. 

2. Manfaat ipraktis i 

a. Bagi ipeneliti 

Menambah iilmu, ipengalaman idan ipembelajaran iyang iberharga 

itentang istrategi imanajemen ihumas, isehingga ipeneliti ibisa 

imngetahui itentang iperncanan, iimplementasi, idan ievaluasi iyang 
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idilakaukan ioleh ihumas iuntuk imeningkatkan icitra idan ipartisipasi 

imasyarakat. 

b. Bagi ilembaga i 

Sebagai imasukan iuntuk imadrasah. iKepala imadrasah, iguru, idan 

iseluruh istaff iyang iada idimadrasah, ikhusunya ihumas idalam 

imengelola idan imengembangkan imanajemen ihumas idi imadrasah 

iagar ibisa imeningkatkan icitra imadrasah ibaik idalam iinternal 

ilembaga, imaupun ieksternal imadrasah, iserta ibisa imeningkatkan 

ipartisipasi imasyarakat. 

E. Originalitas iPenelitian 

Sehubungan idengan ijudul iskripsi iyang ipeneliti iajukan imaka 

iperlu iadanya ipijakan iawal idengan iadanya ipenelitian iterdahulu iyang 

iberkaitan idengan ijudul ipenelitian. iDan isebagai iorisinalitas ipenelitian, i 

ipeneliti imelakukan ipenkajian ipada ipenelitian iterdahulu iuntuk imelihat 

ipersamaan idan iperbedaan. iPenelitian iterdahulu iini ijuga idigunakan 

ipeneliti isebagai ipanduan iuntuk imenentukan ibeberapa ihal iyang 

iberhubungan idengan iteori idan isistematika idalam ipenelitian iini. 

iAdapun ihasil ipenelitian iterdahulu iyang iditemukan ipeneliti iantara ilain: 

1. Penelitian ipertama i“Manajemen iHumas idalam iMeningkatkan iCitra 

iMadrasah idan iPartisipasi iMasyarakat i(Studi iKasus idi iMadrasah 

iAliyah iNegeri i3 iMalang)” ioleh iIlmiah iNafhah iKarimah. iDalam 

ipenelitian iini idijelaskan ibahwa ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imemahami itentang iperencanaan, iimplementasi iserta ievaluasi 



 

 

9 

 

imanajemen ihumas idalam imeningkatkan icitra imadrasah idan 

ipartisipasi imasyarakat idi iMAN i3 iKota iMalang. 

2. Penelitian ke-dua yaitu “Strategi Humas dalam Meningkatkan Citra 

Madrasah (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu)” 

oleh Muhammad Afyfy Masyhuda. Dalam penelitian ini dijelaskan 

tujuan dari penelitian yaitu untuk mengungkap strategi, faktor pendukung 

dan penghambat dalam meningkatkan citra di Mts Negeri Kota Batu. 

3. Penelitian Ke-tiga yaitu “Strategi Manajemen Humas dalam 

Meningkatkan Citra Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo)” oleh Nur Kholis. Dalam 

penelitian ini dijeaskan tujuan penelitian untuk Mendiskripsikan tentang 

peran, strategi serta kontribusi humas dalam meningkatkan citra pondok 

Pondok Pesantren Darul Huda Mayak. 

4. Penelitian ke-empat yaitu “Pertisipasi Masyarakat dalam Pengembangan 

Madrasah Ibtidaiyah ( Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyu Mas)” oleh Siti Samroh. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan 

pengembangan sarana dan prasarana madrasah ibtidaiyah di Kecamatan 

Purwojati Kabupaten Banyumas. 

5. Penelitian ke-5 “Manajemen Humas dalam Meningkan Partisipasi 

Masayarakat (Studi Kasus di MA NU Nurul Ulum Jekulo Kudus)” oleh 

Indana Zulfa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan dan 
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partisipasi humas untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di MA NU 

Nurul Ulum Jekulo Kudus. 

 

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu 

No 
Nama Peneliti, 

Judul, dan Tahun 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 Ilmiah Nafhah 

Karimah, 

“Manajemen Humas 

dalam Meningkatkan 

Citra Madrasah dan 

Partisipasi Masyarakat 

(Studi Kasus di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Malang)”, 

Skripsi, UN Malang, 

2020 

Penelitian 

ini sama-

sama 

membahas 

tentang 

Manajemen 

Humas. 

Penelitian ini 

lebih fokus 

kepada 

manajemen 

humas 

sedangkan 

peneliti lebih 

fokus kepada 

strategi 

manajemen 

humas  

Penelitian ini 

lebih 

memfokuska

n kepada 

strategi 

manajemen 

humas dalam 

meningkatka

n citra 

madrasah dan 

partisipasi 

masyarakat di 

MIN 1 Kota 

Malang, yang 

meliputi 

perencanaan, 

implementasi 

dan evaluasi. 

2 Muhammad Afyfy 

Masyhuda “Strategi 

Humas dalam 

Meningkatkan Citra 

Madrasah (Studi 

Kasus di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

Kota Batu)”, Skrisi, 

UIN Malang, 2019 

Penelitia ini 

sama-sama 

membahas 

strategi 

humas 

Penelitian ini 

berfokus 

kepada 

meningkatka

n citra 

madrasah, 

sedangkan 

peneliti 

berfokus 

kepada 

meningkatka

n citra 

madrasah dan 
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partisipasi 

masyarakat. 

3 Nur Kholis “Strategi 

Manajemen Humas 

dalam Meningkatkan 

Citra Pondok 

Pesantren (Studi 

Kasus di Pondok 

Pesantren Darul Huda 

Mayak Tonatan 

Ponorogo)”, Thesis, 

IAIN Ponorogo, 2018 

Penelitian 

ini sama-

sama 

membahas 

tentang 

strategi 

manajemen 

humas 

Penelitian ini 

berfokus 

kepada 

meningkatka

n citra 

Pondok 

Pesantren, 

sedangkan 

peneliti 

berfokus 

kepada 

meningkatka

n citra 

madrasah dan 

partisipasi 

masyarakat. 

4 Siti Samroh 

“Pertisipasi 

Masyarakat dalam 

Pengembangan 

Madrasah Ibtidaiyah ( 

Studi Kasus di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Purwojati 

Kabupaten Banyu 

Mas)”, Tesis, IAIN 

Purwokerto, 2017 

Penelitian 

ini sama-

sama 

membahas 

partisipasi 

masyarakat  

Penelitian ini 

lebih fokus 

kepada 

partsipasi 

msyarakat 

sedangkan 

peneliti fokus 

kepada 

meningkatka

n citra dan 

pastisipasi 

masyarakat 
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5 Indana Zulfa 

Manajemen Humas 

dalam Meningkan 

Partisipasi 

Masayarakat (Studi 

Kasus di MA NU 

Nurul Ulum Jekulo 

Kudus)”, Skripsi, UIN 

Walisongo Semarang, 

2017 

Penelitian 

ini sama-

sama 

membahas 

manajemen 

humas  

Penelitian ini 

lebih fokus 

kepada 

manajemen 

humas 

sedangkan 

peneliti fokus 

kepada 

strategi 

manajemen 

humas. 

konteks yang 

dibahas 

hanya 

partisipasi 

masyarakat, 

sedangkan 

peneliti lebih 

kepada citra 

dan 

partisipasi 

masyarakat. 

F. Definisi Istilah 

Defini istilah sangat diperlukan untuk mengetahui secara jelas tentang 

pembahasan dan permasalahan yang dibahas sesuai fokus yang kita ambil 

dalam penelitian, berikut adalah pembahsannya: 

1. Manajemen Humas 

Manajemen humas merupakan kegiatan untuk menciptakan hubungan 

yang harmonis antara masyarakat dengan madrasah, dengan melakukan 
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, untuk 

memperoleh hubungan timbal balik dan dukungan dari masyarakat untuk 

kemajuan madrasah. 

2. Citra madrasah  

Pandangan yang diberikan oleh masyarakat pada umunya terhadap 

madrasah. 

3. Partisipasi Masyarakat  

Keterlibatan masyarakat atau sekumpulan orang yangs aling berinteraksi 

dalam suatu kegiatan dengan berbagai macam partisipasi, baik secara 

tenaga, pikiran, maupun materi secara suka rela untuk mencapai tujuan 

dari pendidikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan: Dalam pendahuluan diuraikan mengenai konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

orisinalitas penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II Perspektif Teori: Pada perspektif teori ini diuraikan mengenai 

landasan teori yang membahas tentang konsep kurikulum akhlak, dan 

konsep pembentukan moralitas pada siswa. 

BAB III Metode Penelitian: Pada metode penelitian ini dipaparkan 

mengenai metode penelitian yang digunakan, mulai dari pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, serta 

prosedur penelitian. 
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BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian: Pada paparan data dan 

hasil penelitian di bab ini menjelaskan tentang apa saja data yang diperoleh 

di MIN 1 Kota Malang sesuai dengan data yang didaptkan oleh peneliti 

yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

BAB V Pembahasan: Pada bab ini berisi tentang penjelasan dari fokus 

variabel peneliti, yaitu perencanaan, implmentasi, dan evaluasi manajemen 

humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat di MIN 1Kota 

Malang yang dikombinasikan dengan teori yang kita dapatkan. 

BAB VI Penutup: Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari isi 

skripsi serta saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Humas  

1. Pengertian iManajemen iHumas i 

Secara ietimologi, imanajemen iberasal idari ikata ito imanage 

iyang iberarti imengelola iatau imengatur. iSecara iterminologi iadalah 

isuatu iproses iyang ikhas iyang iterdiri idari itindakan-tindakan 

iperencanaan, ipengorganisasian, idan ipengendalian iyang idilakukan 

iuntuk imenentukan iserta imencapai isasaran-sasaran iyang itelah 

iditentukan imelalui ipemanfaatan idaya imanusia idan isumber-sumber 

ilainnya.10 

Sedangkan, iHumas idapat idiartikan isebagai isuatu i kegiatan 

iusaha i yang iterencana iuntuk imenjalin idan imembina isaling 

ipengertian idi iantara iorganisasi idan idukungan imasyarakat imelalui 

ikomunikasi idan isarana ilain i(media imassa) iuntuk imencapai 

ikemanfaatan idan ikesepakatan ibersama.11 

Menurut iSoomoes idalam iAssumpta i mengartikan i humas 

i(Public irelations) iadalah: 

a. Merupakan iproses iinteraksi 

b. Sebagai ifungsi imanajemen 

c. Merupakan iaktivitas idi iberbagai ibidang iilmu 

                                                 
10 iAndang, iManajemen idan iKepemimpinan iKepala iSekolah iKonsep iStrategi, idan 

iInovasi iMenuju iSekolah iEfektif i(Yogyakarta: iAr-Ruzz iMedia, i2014), i21. 
11 iSuryosubroto, iHubungan iSekolah idengan iMasyarakat i(School iPublic iRelations) 

i(Jakarta: iRineka iCipta, i2012), i2. 
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d. Merupakan iprofesi iprofessional idalam ibidangnya 

e. Merupakan ipenggabungan iberbagai idisiplin iilmu.12 

Berdasarkan idefinisi itersebut, ipengertian ihumas isecara iumum 

idapat idiartikan isebagai ifungsi imanajemen iyang ikhas iantara 

ipendidikan idengan ipublic iinternal i(dosen, iguru, ikaryawan idan 

imahasiswa/siswi), idan ipublic ieksternal i(orang itua imahasiswa/ 

iorang itua isiswa, imasyarakat idan iistitusi iluar). 

Sedangkan imenurut iRuslan, imanajemen ihumas iadalah isuatu 

iproses idalam imenangani iperencanaan, ipengorganisasian, 

imengkomunikasikan iserta ipengkoordinasian iyang isecara iserius idan 

irasional idalam iupaya ipencapaian itujuan ibersama idari iorganisasi 

iatau ilembaga iyang idiwakilinya.13 

Menurut iWahjosumidjo, imanajemen ihumas iadalah i suatu 

iproses ipengembangan ihubungan ilembaga ipendidikan idengan 

imasyarakat iyang ibertujuan imemungkinkan iorangtua idan i warga 

iwilayah iberpartisipasi iaktif idan ipenuh iarti idi idalam ikegiatan 

ipendidikan idi isekolah.14 

Dari ibeberapa idefinisi idi iatas, ibahwa imanajemen ihumas 

idifungsikan iuntuk imendukung idan imemelihara ijalur ibersama ibagi 

ikomunikasi, ipengertian, ipenerimaan, idan ikerjasama iantara 

                                                 
12 iSoomoes, iManajemen iHumas idi iLembaga iPendidikan i(Malang: iUMM iPress, i2001), i10. 
13 iRuslan i Rosady, i Manajemen i Humas i dan i Manajemen i Komunikasi i (Konsep i dan 

i Aplikasinya) 

(Jakarta: iRaja iGrafindo, i2001), i11. 
14 iWahjosumidjo, i Kepemimpinan i Kepala i Sekolah: i Tinjauan i Teoritik i dan 

i Permasalahannya 

(Jakarta: iRajawali iPers, i2007), i334. 
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iorganisasi idengan ipubliknya. iHubungan imasyarakat idapat 

ididefinisikan isebagai ikomunikasi idua iarah isecara itimbal ibalik 

iantara iorganisasi idengan ipublik idalam irangka imendukung ifungsi 

idan itujuan imanajemen idengan imeningkatkan ipembinaan 

ikerjasama idan imemenuhi ikepentingan ibersama. iJadi ihubungan 

imasyarakat ipada iprinsipnya imerupakan ikegiatan ikomunikasi 

iantara iorganisasi idengan imasyarakat idalam iarti iluas.15 

Manajemen humas tidak bisa dikatakan berhasil apabila 

masyarakat sudah mengetahui dan tertarik untuk bergabung dalam 

kegiatan yang ada di MIN 1 Kota Malang. Maka dari itu manajemen 

pemasaran juga menjadi sangat pentng untuk ditetapkan dalam rangka 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang.  

Manajemen pemasaran as the art and science of choosing target 

market and getting, keeping, and growing customers through creating, 

delivering, and communicating superior customer value. Manajemen 

pemasaran (marketing management) berasal dari dua kata yaitu 

manajemen dan pemasaran. Pemasaran adalah analisis, perencanaan, 

implementasi, serta pengendalian dari program-program yang dirancang 

untuk menciptakan, membangun, dan memelihara pertukaran yang 

menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan 

perusahaan.16 

 

                                                 
15 iImron iSiregar, iet. ial., iKepemimpinan iMadrasah iMandiri i(Jakarta: iPuslitbang iPendidikan 

iAgama idan iKeagamaan, i2005), i64-65. 
16 Kotler dan Keller, Marketing Management (Jakarta: Indeks), 2012 
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2. Tujuan idan iFungsi iHumas 

Menurut imulyasa iHumas idi idalam ipendidikan imemiliki 

itujuan, idiantaranya i: 

a. Memajukan ikualitas idan ipertumbuhan ianak i 

b. Memperkokoh itujuan iserta imeningkatkan ikualitas ihidup idan 

ipenghidupan imasyarakat 

c. Menggairahkan imasyarakat iuntuk imenjalin ihubungan idengan 

isekolah.17 

Sedangkan imenurut iRosadi iRuslan, itujuan ihumas isebagai 

iberikut iyaitu: 

a. Menumbuhkan icitra iorganisasi iyang ipositif iuntuk ipublik 

ieksternal iataupun imasyarakat 

b. Mendorong itercapainya isaling ipengertian iantara ipublik isasaran 

idengan ilembaga 

c. Mengembangkan isinergi ifungsi ipemasaran idengan ihumas 

d. Efektif idalam imembangun ipengenalan idan ipengetahuan 

iorganisasi i 

e. Mendukung ibauran ipemasaran.18 

Tujuan ihumas iadalah imempengaruhi ipubliknya, iantara ilain 

isejauh imana imereka imengenal idan imengetahui ikegiatan-kegiatan 

ilembaga iatau iorganisasi iyang idiwakili itersebut itetap ipada iposisi 

                                                 
17 iE. iMulyasa, iManajemen iberbasis isekolah idan ikonsep istrategi idan iimplementasi, 

i(Bandung: iPT. iRemaja iRosdakarya, i2002), ihal.50 
18 iKadar iNurjaman idan iKhaerul iUmam, iKomunikasi idan iPublic iRelation, i(Bandung: iCV 

iPustaka iSetia, i2012), ihal. i3 
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ipertama, idikenal, idan idisukai. iSedangkan iposisi ipublik ikedua, 

imengenal itapi itidak imenyukai iitu, imaka ipihak ihumas ihendaknya 

iberupaya imelalui iproses iteknis ihumas itertentu iuntuk idapat 

imengubah ipandangan ipublik imenjadi imenyukai. iPada iposisi ipublik 

iyang iketiga, imembutuhkan iperjuangan ikeras iuntuk imengubah iopini 

ipublik iyang iselama iini imengenal ihumas.19 iSedangkan imenurut 

iNasution, ihumas idalam ilembaga ipendidikan imemiliki itujuan iatau 

ivisi idan imisi itersendiri, ibiasanya ikeduanya isesuai idengan ivisi idan 

imisi ilembaga ipendidikannya.20 

Jadi, iberdasarkan ipaparan idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwasannya itujuan idari ihumas isendiri iyaitu imenciptakan idan 

imemelihara ihubungan ibaik idengan ipihak iinternal imaupun ieksternal 

isehingga inantinya iakan itercipta icitra iyang ipositif idan ibisa iterjalin 

ikerjasama iyang ibaik isehingga ibisa itercipta ipartisipasi imsyarakat 

idimadrasah. 

Pada idasarnya ifungsi imanajemen ihumas isangat iberkaitan 

idengan itujuan ihumas. iOleh ikarena iitu ilangkah-langkah idalam 

imencapai itujuan ihumas iharus imelalui ifungsi idari ihumas. iBerkaitan 

idengan ifungsi imanajemen ihumas, iNasution iZulkarnain imerumuskan 

ifungsi-fungsi imanajemen ihumas idalam ilembaga ipendidikan isebagai 

iberikut: i 

a. Sebagai imediator idalam imenyampaikan ikomunikasi isecara 

ilangsung i(melalui imedia) ikepada ipemimpin ilembaga idan 

                                                 
19 iRosady iRuslan, iKampanye iPublic iRelation, iOP.cit, ihal. i6 
20 iZulkarnain iNasution, iOP.cit, ihal. i24-25 
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ipublik iintern i(guru, ikaryawan, isiswa). 

b. Mendukung idan imenunjang ikegiatan-kegiatan iyang iberkaitan 

idengan imempublikasikan ilembaga ipendidikan. 

c. Menciptakan isuatu icitra iyang ipositif iterhadap ilembaga 

ipendidikannya.21 

Dari irumusan idiatas idapat idisimpulkan ibahwasannya 

imanajemen ihumas idifungsikan isebagai imedia idalam imenjembatani 

iantara isekolah idan imasyarakat iyang inantinya isekolah isebagai 

ilembaga isosial iyang idiselenggarakan idan idimiliki ioleh imasyarakat 

iharus imemenuhi ikebutuhan imasyarakatnya. 

Selain iitu, ifungsi ipokok iatau itahapan-tahapan idalam 

imanajemen ihumas iyaitu imeliputi: 

a. Fungsi iperencanaan 

Perencanaan imeliputi ikegiatan imenetapkan iapa iyang iingin 

idicapai, ibaagimkana imencapai, iberapa ilama, iberapa iorang iyang 

idiperlukan, idan iberapa ijumlah ibiayanya. iPerencanaan iini 

idibuat isebelum isuatu itindakan idilaksanakan. 

b. Fungsi ipengorganisasian 

Fungsi ipengorganisasian idiartikan isebagai ikegiatan imembagi 

itugas-tugas ipada iorang iyang iterlibat idalam ikerjasama idi 

ilembaga ipendidikan. iKegiatan ipengorganisasian ibertujuan 

imenentukan isiapa iyang iakan imelaksanakan itugas isesuai 

idengan iprinsip imanajemen ilembaga ipendidikan. iFungsi 

                                                 
21 iZulkarnain iNasution, iManajemen iHumas., i23. 
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ipengorganisasian iini imeiliputi: ipembagian itugas ikepada 

imasing-masing ipihak, imembentuk ibagian, imendelegasikan, iserta 

imenetapkan iwewenang idan itanggungjawab, isistem ikomunikasi, 

iserta imengkoordinir ikerja isetiap ikaryawan idi idalam isuatu itim 

ikerja iyang isolid idan iterorganisir. 

c. Fungsi ipenggerakan 

Menggerakkan idalam ial iini imerangsang ianggota-anggota 

iorganisasi imelaksanakan itugas-tugas idengan iantusias idan 

ikemauan iyang ibaik. iMenurut iDavis imenggerakkan iadalah 

ikemampuan ipemimpin imembujuk iorang-rang imencapai itujuan-

tujuan i yang itelah iditetapkan idengan ipenuh isemangat. 

d. Fungsi ipengkoordinasian 

Pengkoordinasian iberarti imenjaga iagar imasing-masing itugas 

iyang itelah idiberi iwewenang idan itanggung ijawab idikerjakan 

isesuai idengan iaturan idalam imencapai itujuan. iMenurut iGie, 

ipengkoordinasian iadalah irangkaian iaktivitas imenghubung, 

imenyatupadukan, idan imenyelaraskan iorang-orang i dan 

ipekerjaannya isehingga isemuanya iberlangsung isecara itertib idan 

iseirama imenuju ike iarah itercapaian itujuan itanpa iterjadi 

ikekacauan, ipencekcokan, idan ikekosongan ikerja. 

e. Fungsi ipengarahan 

Pengarahan idilakukan iagar ikegiatan iyang idilakukan ibersama 

itetap imelalui ijalur iyang iditetapkan, itidak itejadi ipenyimpangan 

iyang idapat imenimbulkan iterjadinya ipemborosan. 
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f. Fungsi ipengawasan 

Pengawasan idapat idiartikan isebagai isalah isatu ikegiatan 

iuntuk imengetahui irealisasi iperilaku itenaga ipengajar idan 

ikaryawan idalam iorganisasi ilembaga ipendidikan. iSecara iumum 

ipengawasan idikaitkan idengan iupaya imengendalikan, imembina 

idan ipelusuran isebagai iupaya ipengendalian ikualitas ipendidikan. 

iMenurut iJohnson imengemukakan, ipengawasan imerupakan 

ifungsi isistem iang imelakukan ipenesuaian iterhadap irencana, 

imengusahakan iagar ipenyimpangan-penyimpangan itujuan isistem 

ihanya idalam ibatas- ibatas iyang idapat iditoleransi.22 

Bedasarkan ipaparan idiatas idapat idisimpulkan ibahwasannya 

imanajemen ihumas isangat iberperan ipenting idalam imenciptakan 

ihubungan ibaik ilembaga idengan ipihak iinternal imaupun 

ieksternal iyaitu imasyarakat. iSehingga iakan itercipta ipandangan 

ipositif ibaik idari ilingkungan ilembaga iitu isendiri imaupun 

imasyarakat, idan inantinya ibisa ibekerjasama idalam isegala 

ikegiatan iyang iada idalam ilembaga, iyang imana ihal itersebut 

iakna imenguntungkan ilembaga. 

3. Prinsip iHumas 

Agar ihumas idapat iberjalan idegan iefektif idan iefisien, itentunya 

iada ibeberapa iprinsip ipokok iyang imenjadi ipegangan, idemi 

itercapainya ivisi idan imisi ihumas iitu isendiri. iPrinsip-prinsip itersebut 

iantara ilain iialah: 

                                                 
22 iZulkarnain iNasution, iManajemen iHumas., i14. 
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a. Humas imelakukan itugasnya iberdasarkan ifakta irealita, ibukan 

iberdasarkan ifiksi, iisu, iataupun ihoax iyang iberkembang idi itengah 

imasyarakat. 

b. Humas idilarang imelakukan isiasat, iupaya, idan itaktik iyang 

ibertujuan imenipu iatau imembohongi imedia imassa. 

c. Humas ibekerja idan iberperan iterhadap ikepentingan isosial, ibukan 

iterhadap iindividu iatau ikepentingan ipersonal ikhusus. 

d. Humas iharus imampu imenjadi ipihak iyang iberperan isebagai 

ikomunikator iantara ikedua ibelah ipihak i(Masyarakat-Instansi). 

e. Humas ibertanggung ijawab iuntuk imerealisasikan isetiap iprogram 

iplanning idi itengah imasyarakat, iguna imendapatkan idukungan 

idari ipihak iinternal iterhubung idan ieksternal iterhubung iatas 

ikebijakan idan iprogram iorganisasi iyang imereka iwakili. 

f. Humas iharus imampu ibekerjasama idengan ipara ipakar idisetiap 

ibidang iterkait, iagar itujuan idari imasing imasing ipihak idapat 

iterwujudkan idengan ibaik idan imeminimalisir ihal ihal iyang itidak 

idiinginkan. 

g. Humas iharus imampu imembangun isetiap iaktivitas ikinerjanya, 

iberdasarkan idengan ipenelitian iilmiah idalam ibidang ipendapat 

iumum. 

h. Humas ibertanggung ijawab imenjelaskan ikepada imasyarakat, 

iterkait imasalah iyang isedang idihadapi ioleh ipihak iorganisasi iatau 

iperusahaan. 

4. Kegiatan idan iTugas iHumas i 

https://jagad.id/pengertian-organisasi-secara-umum-dan-menurut-para-ahli/
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Kegitan ihumas ipada ihakikatnya iadalah ikegiatan iberkomunikasi 

idengan iberbagai imacam isimbol ikomunikasi, iverbal imaupun 

inonverbal. iKegiatan ikomunikasi iverbal, isebagian ibesar iadalah 

ipekerjaan imulai idari imenulis iproposal, iartikel, iprogress ireport, 

imenulis iuntuk ipresentasi, imenulis iuntuk ipers i(press irelease), 

imembuat irekomendasi idan isebagainya. iSedangkan iverbal ilisan 

iantara ilain ijumpa ipers, iguest iguide/open ihuose, iannouncer, 

ipresenter, idesk iinformations idan isebagainya. iKegiatan ikomunikasi 

inonverbal imeliputi ipenyelenggaraan ipameran, iseminar, ispecial 

ievent, iriset/peneliian, ipers ikliping idan isebagainya. 

Kegiatan iterbesar ihumas iadalah imenulis, iediting, imedia 

irelations, ispecial ievent, iberbicara, iproduksi,riset, iprogramming idan 

ikonsultasi. iSedangkan ipenggunaan ikegiatan iyang imenggunakan 

iwaktu iterbesar iadalah iuntuk ikoordinasi, iperencanaan idan inegosiasi. 

a. customer irelations iseperti imembangun ihubungan ibaik idengan 

ipihak iluar 

b. Employee irelations, iseperti imembangun ihubungan iantara 

ipimpinan idengan ibentuk ikerjasama idan ikomunikasi iyang ibaik 

iantara iatasan idan ibawahan. 

c. Community irelations, iseperti imembangun ihubungan ibaik idengan 

ipihak-pihak iyang iselama iini itelah imelakukan ikerja isama idengan 

iinsitansi ilain, imenjaga ihubungan iyang ibaik idengan imasyarakat 

isekitar iperusahaan idan ikomunitas-komunitas imasyarakat itertentu. 
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d. Government irelations, iseperti imenjalin ihubungan iyang ibaik 

idengan ipemerintah. 

e. Media iRelations, iseperti imenjalin ihubungan ibaik idengan imedia, 

ikarna ikerja ihumas itidak iakan ipernah iberhasil itanpa iadanya 

ikerjasama iyang ibaik idengan imedia, ijadi ihubungan iitu iharus 

idijaga idengan ibaik idan itidak iada iyang idirugikan. 

f. Menyebarluaskan iinformasi iterkait igagasan, ivisi idan imisi idari 

isebuah iorganisasi i/perusahaan, iagar imaksud idan itujuan idapat 

itersampaikan idengan ijelas, itanpa imenimbulkan iketimpangan 

iyang imerugikan ikedua ibelah ipihak ibaik imasyarakat iatau ibadan 

iorganisasi iatau iperusahaan iitu isendiri. 

g. Menyediakan imateri iteraktual iterkait itopik iatau ipembahasan 

iyang iakan idisampaikan ipemimpin iorganisasi ikepada ilapisan 

imasyarakat, ibaik idalam ibentuk iseminar, ipidato, iceramah, iatau 

ipun ikajian iumum idan isejenisnya. 

h. Menyampaikan iinformasi isecara itransaparan idan ilugas ikepada 

imasyarakat, isesuai idengan iapa iyang idisampaikan ipemimpin 

iorganisasi ikepada ipihak ihumas. 

i. Merancang iskema idan imengembangkan iperencanaan iterkait 

ipelayanan imasyarakat iuntuk ipemimpin, idengan itujuan 

imemperoleh isimpatik iyang iberujung ipada ipersetujuan 

imasyarakat iterhadap ikeinginan iperusahaan iatau iorganisasi. 

5. Strategi iHumas 
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Humas idalam isebuah ilembaga ipendidikan iberperan iuntuk 

imemasarkan idan imembangun iimage iyang ibaik, iagara imasyarakat 

imampu ipercaya ipada ilembaga ipendidikan itersebut. iSelain iitu 

ihumas idalam ilembaga ipendidikan ijuga iberperan iuntuk imembina 

idan imengelola ihubungan iyang ibaik idengan ipublik iinternal i iseperti 

iantara ikaryawan ikarena ihubungan iyang ibaik idalam ipublik iinternal 

isangatidibutuhkan iuntuk imembangun idan i imenjaga ilembaga 

ipendidikan iitu isendiri. 

Selain idengan ipublik iinternal, ihumas idalam ilembaga 

ipendidikan ijuga iberperan iuntuk imembina idan imenjaga ihubungan 

iyang ibaik idengan ipublik ieksternal iyaitu idengan imasyarakat. iUntuk 

imendapatkan ikepercayaan idari imasyarakat ihumas iharus imampu 

imenjaga ihubungan ibaik itersebut. iHumas ijuga iharus imampu 

imendengar ikeinginan idan iopini imasyarakat. 

Dalam ihal iini, istrategi iPR iadalah imetode ialternatif ipilihan 

iterbaik iMenerapkan iatau imengejar idalam ikerangka irencana iPR 

iuntuk imencapai itujuan iPR. iBerdasarkan istrategi iyang iharus idikejar 

ipraktisi. iDalam ikehumasan ilembaga ipendidikan, ibeberapa icara 

iperlu iditempuh iagar istrategi iberjalan ilancar, iyaitu imetode 

ikomunitas, imetode ipersuasi, ikemasyarakatan, ikerjasama idan 

ikoordinasi iyang iharmonis. ipendekatan ikolaboratif iadalah imenjalin 

ihubungan iyang iharmonis iantara iinstitusi ipendidikan idengan 

iberbagai ikelompok iinternal idan ieksternal iuntuk imeningkatkan 

ikerjasama. iMetode ikoordinasi, idalam ihal iini iperan ihumas ilebih 
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iluas idan idapat iberperan iserta idalam imendukung irencana 

ipembangunan inasional. 

Pendidikan imerupakan iupaya ipemasaran isuatu ilembaga 

ipendidikan idan imanarik ikonsumen iuntuk imenggunakan ilembaga 

ipendidikan itersebut. iAda ibeberapa icara iuntuk imempromosikan 

isekolah idia iantaranya i: 

a. Komunikasi ipersonal idan iinterpersonal 

b. Periklanan 

c. Promosi iinstansi 

d. Publikasi i 

Berdasrakan istrategi iyang iada imaka idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwasannya istrategi ihumas idalam ipendidikan iyaitu ibagaiman 

ihumas imengenalkan iinstansi ilembaga ipendidikan ikepada imasyarakt 

iluas imelalui imetode-motode iyang isudah idisiapkan, iagar istrategi 

iyang idilakukan ibisa iberjalan idengan imaksimal. 

 

B. Citra iMadrasah 

1. Pengertian icitra imadrasah 

Jalaluddin iRahman idalam ibukunya, iPsikologi iKomonikasi 

imenyebutkan ibahwa icitra iadalah ipenggambaran itentang irealitas idan 

itidak iharus isesuai irealitas, icitra iadalah idunia imenurut ipersepsi. 

iWalaupun icitra imerupakan idunia imenurut ipersepsi, itetapi icitra 

iperlu idibangun isecara ijujur iagar icitra iyang idipersepsikan ioleh 

ipublik iadalah ibaik idan ibenar, idalam iarti iada ikonsistensi iantara 
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icitra idengan irealitas. iNamun icitra itidak ibisa idibangun idengan 

ikebohongan iinformasi. iKetika itidak iada ikonsistensi iantara ikinerja 

inyata idan icita iyang idikomunikasikan, irealitas iakan imenang.23 

iAdapun imenurut iFrank ijefkins idalam ibukunya iPublic iRelations 

iTechniqie, imengartikan icitra isebagai ikesan iseseorang iatau iindividu 

itentang isesuatu iyang imuncul isebagai iahsil idari ipengetahuan idan 

ipengalamannya.24 iPada iintinya, icitra imenurut iSiswanto iSutojo iyang 

idikutip idalam ibuku ihaandbook iof ipublic irelation icitra ilembaga 

idianggap isebagai ipersepsi imasyarakat iterhadap ijati idiri ilembaga 

iatau iorganisasi25 

Citra imerupakan iimpresi, iperasaan, iatau ikonsepsi iyang iada 

ipada ipublic imengenai iperusahaan, isuatu isubjek, iorang iatau 

ilembaga. iCitra iterbentuk idari ibagaimana iperusahaan imelaksanakan 

ikegiatan ioperasionalnya, iyang imempunyai ilandasan iutama ipada 

isegi ilayanan.26 iCitra imempunyai ipengaruh ipenting ibagi 

imanajemen, idengan ikata ilain icitra imempunyai idampak iinternal 

ibagi ilembaga, ikarena icitra iyang ipositif imaupun inegatif isangat 

iberpengaruh iterhadap ikinerja ikaryawan. iCitra imerupakan irealitas, 

iketidakpuasan iakan imuncul idan iakhirnya ikonsumen imempunyai 

ipersepsi iyang iburuk iterhadap icitra iorganisasi.27 iCitra i(image) iyaitu 

isuatu igambaran iyang iada idi idalam ibentuk iseseorang. iSehingga 

                                                 
23 iSoemirat, iSoleh idan iArdianto iElvinaro, iDasar-dasar iPublic iRelations, iBandung: 

iRosmada iKarya, i2002. iHal i114 
24 iFrank iJefkins, iPublic iRelations iEdisi iKeempat, iJakarta: iPenerbit iErlangga, i1992. i 
25 iSiswanto iSutojo, iMembangun iCitra iPerusahaan, iJakarta: iPT iDamar iMulia iPustaka, 

i2004. iHal i34 
26 iAlma, iManajemen iCorporative idan iStrategi iPemasaran iJasa iPendidikan, iHal i55 
27 iSutisna, iPerilaku iKonsumen idan iKomunikasi iPemasaran. iHal i332 
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icitra idapat iberubah imenjadi iburuk iatau inegatif, iapabila ikemudian 

iternyata itidak ididukung ioleh ikemampuan iatau ikeadaan iyang 

isebenarnya.28 iCitra idengan isengaja idiciptakan iagar ibernilai ipositif 

iterhadap isuatu iorganisasi iatau ilembaga. iCitra imerupakan iaset 

iterpenting idari isuatu iorganisasi. isecara igaris ibesar, icitra iadalah 

iperangkat ikeyakinan, iide, idan ikesan iseseorang iterhadap isuatu 

iobjek itertentu.29 

Citra iadalah ikonsep iyang imudah idimengerti, itetap isulit 

idijelaskan isecara isistematis ikarena isifatnya iabstrak. iKotler idan iFox 

imendefinisikan icitra isebagai i ijumlah idari igambaran-gambaran, 

ikesan-kesan, idan ikeyakinan-keyakinan iyang idimiliki iseseorang 

iterhadap isuatu iobjek. iRangkuti imengemukakan icitra imerek iadalah 

isekumpulan iasosiasi imerek iyang iterbentuk idi ibenak ikonsumen.30 

iCitra i i(images) iadalah ibagaimana imasyarakat imengartikan isemua 

itanda-tanda iyang idikeluarkan/disampaikan ioleh imerek imelalui 

ibarang-barang, ijasa-jasa idan iprogram ikomunikasinya.31 iPengertian 

icitra iitu isendiri iabstrak idan itidak idapat i idiukur isecara imatematis 

itapi iwujudnya ibisa idirasakan idari ihasil ipenilaian ibaik i idan iburuk 

iseperti ipenerimaan idan itanggapan ibaik ipositif imaupun inegatif 

iyang ikhususnya idatang idari ipublik isasaran idan imasyarakat iluas 

                                                 
28 iRhenald iKasali, iManajemen iPublic iRelations iCetakan iV, i(Jakarta: iGrafiti, i2006). iHal 

i30 
29 iRosady iRuslan, iKiat idan iStrategi iKampanye iPublic iRelations, i(Jakarta: iPT iRaja 

iGrafindo iPersada, i2005). iHal i80 
30 iEtta iMamang iSangadji idan iSopiah, iPerilaku iKonsumen, i(Yogyakarta: iAndi, i2013). iHal 

i327 
31 iMuhammad iAdam, iManajemen iPemasaran iJasa, i(Bandung: iAlfabeta, i2015). iHal i54-55 
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ipada iumumnya.32 iProses iakumulasi idari iamanah ikepercayaan iyang 

itelah idiberikan ioleh iindividu-individu itersebut iakan imengalami 

isuatu iproses icepat iatau ilambat iuntuk imembentuk isuatu iopini 

ipublic iyang ilebih iluas, iyaitu isering idinamakan icitra i(image).33 

2. Komponen iCitra iMadrasah 

Komponen icitra imerek iMadrasah iadalah ijenis-jenis iasosiasi 

imerek, idukungan, ikekuatan, idan ikeunikan iasosiasi imerek. 

a. Asosiasi imerek iadalah isegala ihal iyang iberkaitan idengan iingatan 

imengenai isebuah imerek. iBerbagai iasosiasi iyang idiingat ioleh 

ipengguna ijasa idapat idirangkai isehingga imembentuk icitra imerek 

i(brand iimage). 

b. Dukungan iasosiasi imerek imerupakan irespon ikonsumen iterhadap 

iatribut, imanfaat, iserta ikeyakinan idari isuatu ijasa iberdasarkan 

ipenilaian imereka iatas iproduk iatau ijasa itersebut. iDukungan i 

iasosiasi imerek itersebut iditunjukkan idengan ipersepsi ikonsumen 

iatau ipelanggan iterhadap iproduk iatau ijasa iyang i imenganggap 

ibahwa ilayanan ijasa iyang idiambil iitu ibaik idan ibermanfaat ibagi 

ipengguna ijasa. 

c. Kekuatan iasosiasi imerek iditunjukkan idengan ireputasi ibaik iyang 

idimiliki iproduk itersebut idi imata ikonsumen, iproduk iatau ijasa 

                                                 
32 iElvinaro iAdrianto, iPublic iRelations iSuatu iPendekatan iPraktis, i(Bandung: iPustaka iBani 

iQuraisy, i2004). iHal i118 
33 iRosady iRuslan, iManajemen iPublic iRelations i& iMedia iKomunikasi, i(Jakarta: iRaja 

iGrafindo iPersada, i2014). iHal i75-76 
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itersebut idirasa imemiliki imanfaat iekspresi idiri idan imenambah 

irasa ipercaya idiri ikonsumen. 

d. Keunikan iasosiasi imerek iyaitu ijika isebuah iproduk imempunyai 

iciri ikhas iyang imembedakannya idari iproduk ilain, iproduk 

itersebut iakan idiingat ioleh ikonsumen. iIngatan ikonsumen iitu 

iakan isemakin ikuat ijika ikonsumen isudah imerasakan imanfaat 

idari isebuah iproduk iatau ijasa idan imerasa ibahwa imerek ilain 

itidak iakan ibisa imemuaskan ikeinginannya itersebut.34 

3. Pembentukan Citra  

Menurut Sumirat dan Ardianto dalam bukunya, Dasar-Dasar 

Public Realtions, terdapat empat komponen pembentukan citra, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

a. Stimulus 

Stimulus iadalah irangsangan ikesan imadrasah iyang iditerima 

idari iluar iuntuk imembentuk ipersepsi. 

b. Persepsi 

                                                 
34 iSangadji idan iSopiah, iPerilkaku iKonsumen, iHal i328-332 

Model Pembentukan Citra 

Stimulus 

Rangsang

an 

Respon 

Kognisi 

Persepsi Sikap 

Motivasi 

Bagan 2.1 Pembentukan Citra 
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Persepsi imemiliki idua ipengertian, iyakni i(1) iHasil ipengamatan 

iterhadap iunsur ilingkungan iyang ilangsung idikaitkan idengan 

isuatu ipemahaman. i(2) ipembentukan imakna ipada istimulus iindrawi 

i(sensor istimulus). iDengan ikata ilain, iindividu iakan imemberikan 

imakna iterhadap irangsang iberdasarkan ipengalamannya imengenai 

irangsang. 

c. Kognisi i 

Kognisi iadalah iaspek ipengetahuan iyang iberhubungan idengan 

i kepercayaan iide idan ikonsep. iKognisi ijuga idiartikan isebagai 

ikeyakinan idiri idari iindividu iterhadap istimulus. 

d. Motivasi 

Sikap iyang iada iakan imenggerakan irespon iseperti iyang 

idiinginkan ioleh ipemberi irangsang. 

e. Sikap 

Kecenderungan ibertindak, ipersepsi, iberpikir, idan imerasa idalam 

iobjek, iide, isituasi, iatau inilai. iSikap ibukan iperilaku, itetapi 

imerupakan ikecenderungan iuntuk iberperilaku idengan icara 

itertentu. iSikap imempunyai idaya ipendorong iatau imotivasi. iSikap 

ijuga imengandung iaspek ievaluatif, iyakni imengandung inilai 

imenyenangkan iatau itidak, idan isikap iyang idapat idipertahankan 

iatau idiubah. 

Proses iini imenunjukan ibagaimana istimulus iyang iberasal idari 

iluar idiorganisasikan idan imempengaruhi irespons. iStimulus iatau 

irangsangan i yang idiberikan ipada iindividu idapat iditerima iatau 
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iditolak. iJika irangsangan iditolak, imaka iproses iselanjutnya itidak 

iakan iberjalan. iHal iini imenunjukan ibahwa irangsangan itersebut 

itidak iefektif idalam imempengaruhi iindividu ikarena itidak iadanya 

iperhatian idari iindividu itersebut. iSebaliknya, ijika irangsangan iitu 

iditerima ioleh iindividu, iberarti iterdapat ikomunikasi idan iperhatian 

idari iorganisme, idengan idemikian iproses iselanjutnya idapat iberjalan. 

4. Peran iCitra ibagi iMadrasah 

Terdapat iempat iperan icitra ibagi isuatu ilembaga ipendidikan 

iyaitu: 

a. Citra imempunyai idampak ipada iadanya ipengharapan 

Citra iyang ipositif ilebih imemudahkan ibagi ilembaga iuntuk 

iberkomunikasi isecara iefektif, idan imembuat iorang-orang ilebih 

imengerti idengan ikomunikasi idari imulut ike imulut. iTentu isaja, 

icitra i iyang inegatif imempunyai idampak iyang isama, itetapi 

idengan i iarah i iyang i isebaliknya. iCitra iyang inetral iatau itidak 

imembuat ikomunikasi idari i imulut ike imulut iberjalan ilebih 

iefektif.    

b. Citra iadalah isebagai ipenyaring iyang imempengaruhi ipersepsi 

ipada ikegiatan ilembaga ipendidikan 

Kualitas iteknis idan ikhusunya ikualitas ifungsional idilihat 

imelalui i isaringan iini. iApabila icitra ibaik, imaka icitra ijadi 

ipelindung. i iPerlindungan ihanya iefektif ipada ikesalahan-kesalahan 

ikecil ipada ikualitas iteknis iatau ifungsional. 

c. Citra iadalah ifungsi idari ipengalaman idan ijuga iharapan ikonsumen 
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Ketika ikonsumen imembangun iharapan idan irealitas 

ipengalaman i idalam ibentuk ikualitas ipelayanan iteknis idan 

ifungsional, ikualitas i ipelayanan iyang idirasakan imenghasilkan 

iperubahan icitra. iApabila i ikualitas ipelayanan iyang idirasakan 

imemenuhi iatau imelebihi icitra, icitra iakan imendapat ipenguatan 

idan ibahkan imeningkat. 

d. Citra imempunyai ipengaruh ipenting ipada imanajemen i 

Artinya, icitra imempunyai idampak iinternal. iCitra iyang inegatif 

idan itidak ijelas imungkin iakan iberpengaruh inegatif iterhadap 

ipublik iinternal ilembaga iitu isendiri.35 

C. Partisipasi iMasyarakat 

1. Pengertian iPartisipasi iMasyarakat i 

Menurut iJohn iSurjadi, idkk, iPartisipasi iberasal idari ikata 

iparticiple iyang iartinya imengikut isertakan.36Sedangkan iMenurut 

iSoeryono. iPartisipasi iadalah i“setiap iproses iidentifikasi iatau 

imenjadi ipeserta isuatu iproses ikomunikasi iatau ikegiatan ibersama 

idalam isituasi isosial itertentu”.37 iKemudian imenurut iMubyarto, 

ipartisipasi iadalah i“kesadaran imembantu iuntuk iberhasilnya isetiap 

iprogram isesuai idengan ikemampuan, isetiap iorang itanpa iberarti 

imengorbankan ikepentingan isendiri”.38 

                                                 
35 iElviano iAdrianto, iOp., iCit. iHal i22 
36 iJhon iSurjadi, idkk. iKamus iLengkap iBahasa iInggris iIndonesia, iIndonesia iInggris, i 

i(Surabaya: iIndah, i1986), ihal. i300 
37 iSoeyono iSoekanto, iKamus iSosiologi, i(Jakarta: iCV. iRajawali iPress, i1984), ihal. i355 
38 iMibyarto, iStrategi iPembangunan iDesa iP3PK, i(Yogyakarta,:UGM, i1988), ihal. i37 
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Pendapat ilain idikemukakan ioleh iTilaar iyang imenyatakan 

ibahwa ipartisipasi iadalah iwujud idari ikeinginan imengembangkan 

idemokrasi imelalui idesentralisasi iyang imemerlukan iperencanaan idari 

ibawah iyakni idengan imengikutsertakan imasyarakat idalam iproses 

iperencanaan idan ipembangunan imasyarakatnya. iDari isejumlah 

idefinisi itersebut imaka idapat idikatakan ibahwa ipartisipasi 

imasyarakat iadalah iketerlibatan ielemen imasyarakat isecara isadar idan 

isukarela idalam isebuah iproses iupaya idan iatau ipengambilan 

ikeputusan iyang iberkenaan idengan ikepentingan imereka. iSelanjutnya 

ipartisipasi imasyarakat iitu isendiri iadalah ihak iyang imelekat ipada 

imasyarakat ikarena ipembangunan idalam idemokrasi imasyarakat 

idemikian.39 i 

Partisipasi iadalah ikeikutsertaan imasyarakat idalam iproses 

ipengidentifikasian imasalah idan ipotensi iyang iada idi imasyarakat, 

ipemilihan idan ipengambilan ikeputusan itentang ialternatif isolusi 

iuntuk imenangani imasalah, ipelaksanaan iupaya imengatasi imasalah, 

idan iketerlibatan imasyarakat idalam iproses imengevaluasi iperubahan 

iyang iterjadi.40 

Mikkelsen imembagi ipartisipasi imenjadi i6 i(enam) ipengertian, 

iyaitu: 

a. Partisipasi iadalah ikontribusi isukarela idari imasyarakat ikepada 

iproyek itanpa iikut iserta idalam ipengambilan ikeputusan 

                                                 
39 iNurtanio iAgus idan iRahmania, iHumas iPendidikan,(Yogyakarta i: iUniversitas iNegeri 

iYogyakarta,2017),hlm.9-10 

 
40 iIsbandi iRukminto iAdi,Perencanaan iPartisipatoris iBerbasis iAset iKomunitas: idari 

iPemikiran iMenuju iPenerapan, i(Depok: i iFISIP iUI iPress, i2007), ihal. i27 
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b. Partisipasi iadalah i“pemekaan” i(membuat ipeka) ipihak imasyarakat 

iuntuk imeningkatkan ikemauan imenerima idan ikemampuan iuntuk 

imenanggapi iproyek-proyek ipembangunan 

c. Partisipasi iadalah iketerlibatan isukarela ioleh imasyarakat idalam 

iperubahan iyang iditentukannya isendiri 

d. Partisipasi iadalah isuatu iproses iyang iaktif, iyang imengandung iarti 

ibahwa iorang iatau ikelompok iyang iterkait, imengambil iinisiatif 

idan imenggunakan ikebebasannya iuntuk imelakukan ihal iitu 

e. Partisipasi iadalah ipemantapan idialog iantara imasyarakat isetempat 

idengan ipara istaf iyang imelakukan ipersiapan, ipelaksanaan, 

imonitoring iproyek, iagar isupaya imemperoleh iinformasi imengenai 

ikonteks ilokal, idan idampak- idampak isosial 

f. Partisipasi iadalah iketerlibatan imasyarakat idalam ipembangunan 

idiri, ikehidupan, idan ilingkungan imereka.41 

Dari idefinisi ipartisipasi idi iatas, idapat idibuat ikesimpulan 

ibahwa ipartisipasi iadalah iketerlibatan iaktif idari iseseorang, iatau 

isekelompok iorang i(masyarakat) isecara isadar iuntuk iberkontribusi 

isecara isukarela idalam iprogram ipembangunan idan iterlibat imulai 

idari iperencanaan, ipelaksanaan, imonitoring isampai ipada itahap 

ievaluasi. 

Agar ipartisipasi imasyarakat idapat idilaksanakan idengan ibaik, 

imaka ipersiapan ianggota istaf idan ikemampuan imengetahui itentang 

                                                 
41 iMikkelsen, iBritha, iMetode iPenelitian iPartisipatoris idan iUpaya-upaya iPemberdayaan: 

isebuah ibuku ipegangan ibagi ipara ipraktisi ilapangan, i(Jakarta: iYayasan iObor iIndonesia, 

i1999), ihal. i64 
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imasyarakat, isejarahnya, itradisinya, ikepercayaannya, ikehidupan 

isosial iekonominya, ibentuk ipemerintahan isatuan isatuan ikomunikasi 

idalam imasyarakat, ikepemimpnan idan ikesadaran iberorganisasi 

imasyarakat itersebut.Adapun imasyarakat iadalah ikelompok imanusia 

iyang isaling iterikat ioleh isistem, iadat iistiadat idan ihukum iyang 

iberlaku. iSenada idengan iabdul ilatif imenyebutkan ibahwa imasyarakat 

isebagai isekumpulan iorang iyang idisup idisuatu iwilayah iyang 

imemiliki iaturan iatau inorma iyang imengatur ihubungan isatu isama 

ilain, ipola ihubungan iantar iinividu idalam imasyarakat itersebut ipada 

idasarnya imemiliki inilai inilai iyang idiyakini idan idiakui ibersama 

idalam inorma idan iaturan iyang iada. 

2. Bentuk-bentuk iPartisipasi iMasyarakat i 

Dalam imeningkatkan ipartisipasi imasyarakat, iterdapat ibentuk 

ibentuk ipartisipasi imasyarakat isebagai iberikut: i 

a. Finansial i 

Mengenai iurusan ikeuangan, idalam ibentuk iini imasyarakat 

idisamping isumber ikeuangannya iberasal idari ipemerintah inamun 

iyang ilebih idiharapkan iadalah iswadaya imasyarakat iitu isendiri 

iuntuk imemajukan iproses ibelajar iyang idikelola, idari imasyarakat 

iuntuk imasyarakat,sehingga itujuan imasyarakat ibelajar idapat 

idilaksanakan iyang isesuai idengan idiinginkan, ibaik idalam ibidang 

ipembangunan ifisik iataupun imental, idengan iadanya 

ididesentralisasi ipenyelenggaraan ipendidikan idan ipemberdayaan 

imasyarakat, imaka ipendanaan ipendidikan imenjadi itanggung 
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ijawab ibersama iantara ipemerintah i(pusat), ipemerintah idaerah idan 

imasyarakat. i 

b. Proteksi i 

Perlunya imasyarakat ibelajar itidak ibisa ilepas idari iadanya 

iperlindungan ibaik ihukum imaupun iproses ipelaksanaannya, ihasil 

iproduk ijuga iharus idapat ibersaing idan imemenuhi ikebutuhan 

iyang idiharapkan. 

c. Moral i 

Masyarakat iyang imampu imembedakan itentang ibaik iburuk 

iyang iditerima iumum imengenai iperbuatan, isikap, ikewajiban, 

iakhlak, ibudi ipekerti, idan isusila. 

d. Akademis i 

Bentuk ipartisipasi iini iyang ibersifat iilmu ipengetahuan i, iyang 

idapat idisumbangkan ioleh imasyarakat iuntuk ipelaksanaan idari 

iproses ipembelajaran idan itujuan iyang idiinginkan, isehingga 

isekolah iyang idiharapkan ioleh imasyarakat idapat ibermutu. 

e. Kurikulum i 

Kurikulum imerupakan isusunan irencana ipelajaran, iatau 

iperangkat ipembelajaran iyang idiajarkan ipada ilembaga ipendidian. 

f. Sumber ibelajar i 

Orang iyang idapat idijadikan itempat ibertanya itentang iberbagai 

ipengetahuan, idalam ihal iini ibersumber idari imasyarakat isetempat 

isekolah iatau ipendidikan idilaksanakan. 

g. Ilmu iteknologi i 
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Dengan iadanya iIT iharus imenjadi ipartisipasi idalam 

imembentuk imasyarakat ibelajar. 

h. Kelembagaan, imanajerial, ikepemimpinan iLembaga iyang idipimpin 

iseorang imanajer/ ikepada isekolah idalam ipendidikan, idengan 

itugas iuntuk imemberntuk iprogram ikerja imasyarakat ibelajar iyang 

idiinginkan.42 

Dengan iberbagai ibentuk ipartisipasi iyang itelah idisebutkan, 

imaka ibentuk ipartisipasi idapat idi ibagi imenjadi idua ikelompok iyaitu 

ibentuk ipartisipasi iyang idiberikan isecara inyata i( imemiliki iwujud) 

idan ijuga ibentuk ipartisipasi iyang idi iberikan idalam ibentuk itidak 

inyata i( iabstrak). iBentuk ipartisipasi iyang inyata imisalnya iuang, 

iharta, ibenda, itenaga idan iketerampilan isedangkan ibentuk iparsisipasi 

iyang itidak inyata iadalah ipartisipasi ibuah ipikiran, ipartisipasi isosial, 

ipengambilan ikeputusan idan ipertisipasi ireptesentatif. 

3. Faktor-faktor iyang imempengaruhi iPartisipasi 

Partisipasi i itu i berjalan i dengan i baik i manakala i digerakan 

i oleh i faktor- ifaktor iyang imenggerakkan ipartisipasi iitu iantara ilain: 

a. Partisipasi iitu idigerakan ioleh iorganisasi iyang isudak idi ikenal. 

b. Partisipasi iitu imemberikan imanfaat ilangsung ibagi imasyarakat 

iyang ibersangkutan. 

c. Manfaat iyang idiproleh imelalui ipartisipasi iitu ijika imemenuhi 

ikepentingan imasyarakat isetempat. 

                                                 
42iAstuti,Manajemen iHubungan iSekolah iDengan iMasyarakat, iCet.I,(Samata 

iGowa:Gunadarma iIlmu,2018),h.78-80 
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d. Dalam iproses ipartisipasi iitu iterjalin iadanya ikontrol iyang 

idilakukan ioleh imasyarakat. iPartisipasi imasyarakat iternyata 

iberkurang ijika imasyarakat ikurang imemanfaatkan idan imengontrol 

ihasil. 

e. Adanya ikemampuan imasyarakat iuntuk iberkembang isecara isendiri 

ibaik imoril imaupun imeteril. 

f. Adanya itanggung ijawab imasyarakat iatau ikesadaran iuntuk 

imeningkatkan ikegiatan ibersama.43 

Partisipasi iadalah iproses iaktif idan iinisiatif iyang imuncul idari 

imasyarakat iserta iakan iterwujud isebagai isuatu ikegiatan inyata 

iapabila iterpenuhi ioleh itiga ifaktor ipendukungnya, iyaitu: 

a. Adanya ikemauan 

b. Adanya ikemampuan 

c. Adanya ikesempatan 

Kemauan idan ikemampuan iberpartisipasi iberasal idari 

imasyarakat iitu isendiri, isedangkan ikesempatan iberasal idari ipihak 

iluar. iPeran iserta imasyarakat idalam idunia ipendidikan isangat 

ipenting. iKeharusan imasyarakat iterlibat idalam ipendidikan isudah 

imenjadi iperaturan iUU iNo.2 itahun i1989 iyaitu isumber idaya 

ipendidikan iadalah idukungan idan ipenunjang ipelaksanaan ipendidikan 

iyang iterwujud isebagai itenaga, idana, isarana idan iprasarana iyang 

itersedia iyang idigunakan idan ididayagunakan ioleh ikeluarga, isekolah 

                                                 
43 iTali iZuhu iMaadza, iPembangunan iMasyarakat iMempersiapkan iMasyarakat iTinggal 

iLandas, i(Jakarta: iRineka iCipta, i1990), ihal.105 



 

 

41 

 

idan imasyarakat, ipeserta ididik idan ipemerintah isecara ibersama-

sama.44 

Ada itidaknya ikemauan ikeluarga/warga imasyarakat idalam 

ipengembangan ipendidikan iterkait idengan iparadigma ipembangunan 

idi iIndonesia iagar ikemampuan iberpartisipasi idimiliki ioleh 

imasyarakat imaka iperlu ipeningkatan isumber idaya imanusia idengan 

icara imemperluaskan itiga ijenis ipendidikan idi imasyarakat ibaik 

iformal, inonformal, imaupun iinformal. 

Kaitan imasyarakat idan ipendidikan idapat iditinjau idari itiga isegi 

iyaitu: i 

a. Masyarakat isebagai ipenyelenggara ipendidikan ibaik idilembagakan 

imaupun itidak idilembagakan. 

b. Lembaga-lembaga i masyarakat i atau i kelompok i sosial 

i masyarakat i baik ilangsung imaupun itidak ilangsung imempunyai 

iperanan idan ifungsi iedukatif. 

c. Dalam imasyarakat i tersedia iberbagai isumber ibelajar, ibaik i yang 

idirancang imaupun itidak idirancang idan idimanfaatkan.15 

Masyarakat isangat iberfungsi isebagai ipusat ipendidikan 

i tergantung ipada itaraf iperkembangan idari imasyarakat idan isumber-

sumber ibelajar iyang itersedia ididalamnya. 

4. Tujuan iPartisipasi iMasyarakat 

                                                 
44Abudin inata, iKapita iSelekta iPendidikan iIslam, i i(Bandung:  i Angkasa, i 2003), ihal. i147 
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Tujuan iadanya ipartisipasi imasyarakat idalam ilembaga 

ipendidikan idiantara ilainnya iyaitu: 

a. Mengenalkan ipentingnya imadarasah ibagi imasyarakat 

b. Mendapatkan idukungan idan ibantuan imoral imaupun ifinansial 

iyang idiperlukan ibagi imadrasah 

c. Memberikan iinformasi ikepada imasyarakat iberisi itentang iisi idan 

ipelaksanan iprogra imadrasah. 

d. Memperkaya idan imemperluas iprogram imadrasah isesuai idengan 

iperkembangan idan ikebutuhan imasyarakat. 

e. Mengembangkan ikerja isama iyang ilebih ierat iantara ikeluarga idan 

imadrasah idalam imendidik ianak.45 

D. Kajian iIntegrasi 

1. Manajemen iHumas 

Public iRelation ipada ihakekatnya iadalah ipenyampaian iberbagai 

ipesan iyang iberupa ikomunikasi. iAl-Qur‟an iadalah ikitab isuci iyang 

iberisi ipetunjuk idari iAllah ibagi iumat imanusia, ikarena iitu isubjek 

iutamanya iadalah ipengkajian iterhadap imanusia idan isegala ibentuk-

bentuk ikehidupan isosialnya. 

Dalam iberbagai iliteratur itentang ikaidah-kaidah iHumas idalam 

ial-Qur‟an idapat iditemukan isetidaknya ienam ijenis igaya ibicara iatau 

ipembicaraan i(qaulan) iyang idikategorikan isebagai ikaidah, iprinsip 

                                                 
45 iM. iNgalim iPurwanto, iAdministrasi idan isupervisi ipendidikan, i(Bandung: iRemaja 

iRosdakarya, i2000), ihal.188 



 

 

43 

 

ihubungan imasyarakat i(public irelations) idalam iAl- iQur‟an. iPublic 

irelations iyang iterdapat idalam ial-Qur‟an iadalah isebagai iberikut: 

a. Qaulan iMa‟rufa, i(Selalu iberkata idan iberbuat ibaik) iAllah iswt, 

iberfirman idalam ial-Qur‟an isurat ian-Nisa‟ iayat i36; 

لا  i اٰللّ  i عْبدُوُااو   يْـًٔاi بهِ  i تشُْرِكُوْاi و  الِد يْنِ i ش  بِالْو  انًاi وَّ بِذِىi اِحْس  الْي تٰمٰىi الْقرُْبٰىi وَّ سٰكِيْنِ i و  الْم   و 

i ِار الْج  ارِ i الْقرُْبٰىi ذِىi و  الْج  احِبِ i الْجُنبُِ i و  الصَّ بِ i و  نْْۢ ابْنِ i بِالْج  اi السَّبيِْلِ  i و  م  ل ك تْ i و   م 

i ْانكُُم نْ i يحُِب  i لا  i اٰللّ  i اِنَّ i  ۗ i ا يْم   ف خُوْرًا  i مُخْت الًا i ك ان  i م 

Artinya: i“Sembahlah iAllah idan ijanganlah ikamu 

imempersekutukan-Nya idengan isesuatupun. idan iberbuat ibaiklah 

ikepada idua iorang iibu-bapa, ikarib-kerabat, ianak-anak iyatim, 

iorang-orang imiskin, itetangga iyang idekat idan itetangga iyang 

ijauh idan iteman isejawat, iIbnu isabil idan ihamba isahayamu. 

iSesungguhnya iAllah itidak imenyukai iorang-orang iyang 

isombong idan imembangga-banggakan idiri.” i(QS. iAn-Nisa: i36) 

Ayat idi iatas imenunjukkan ibahwa ihubungan iantara 

imanusia iyang isatu idengan iyang ilainnya imerupakan 

isunnatullah. iManusia iberhak ibekerjasama idengan iyang ilain 

idalam irangka imencapi itujuan ihidup iyang idicita-citakan idengan 

iselalu iberharap iRidha iAllah iswt. 

b. Qaulan i Sadida, i (Perkataan i yang i benar, i jujur). i Allah i Azza 

i Wajalla i berfirman idalam ial-Qur‟an isurat i An-Nisa, iayat i9; 

لْي خْش   كُوْاi ل وْ i الَّذِيْن  i و  لْفِهِمْ i مِنْ i ت ر  يَّةً i خ  اi ضِعٰفًاi ذرُ ِ ل يْهِمْ  i فوُْاخ  لْي قُ i اٰللّ  i ف لْي تَّقوُاi ع  دِيْداiً ق وْلًا i وْلوُْاو   س 

Artinya: i“Dan ihendaklah itakut ikepada iAllah iorang-orang 

iyang iseandainya imeninggalkan idibelakang imereka ianak-anak 
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iyang ilemah, iyang imereka ikhawatir iterhadap i(kesejahteraan) 

imereka. iOleh isebab iitu ihendaklah imereka ibertakwa ikepada 

iAllah idan ihendaklah imereka imengucapkan iPerkataan iyang 

ibenar.” i(QS. iAn- iNisa: i9) 

Kata iQaulan iSadidan i(perkataan iyang ibenar), imenurut 

iSyaikh iAl-Alusi iadalah iperkataan iyang ibenar iyang idisertai 

idengan ilemah ilembut idan iadab iyang ibaik. iMaka ihendaknya 

iHumas idalam imengkomunikasikan isesuatu ikepada ipublic 

ihendaknya idilakukan idengan ibenar idan itidak ikasar ijuga, idengan 

itatakrama iyang isopan idan iyang ipaling ipenting iinformasi iyang 

idisampaikan iitu iakurat. 

c. Qaulan i i iBaligha, i i i(tepat i i isasaran, i i ikomunikatif, i i i imudah 

i i i idimengerti) iFirman iAllah iQS. ian-Nisa, iayat i63.; 

ىِٕك  
ٰۤ
اi اٰللُّ i ي عْل مُ i الَّذِيْن  i اوُلٰ عِظْهُمْ i نْهُمْ ع  i ف ا عْرِضْ i قلُوُْبهِِمْ i فِيْ i م  قلُْ i و   ب لِيْغًاi ْۗۢ i ق وْلًا i مْ ا نْفسُِهِ i فِيْ  i لَّهُمْ i و 

Artinya: i“Mereka iitu iadalah iorang-orang iyang iAllah 

imengetahui iapa iyang idi idalam ihati imereka. iKarena iitu 

iberpalinglah ikamu idari imereka, idan iberilah imereka ipelajaran, 

idan iKatakanlah ikepada imereka iPerkataan iyang iberbekas ipada 

ijiwa imereka.” i(QS. iAn-Nisa: i63) 

Kata ibaliighan i(membekas ipada ijiwa), ihal iini idapat ikita 

ipahami ibahwa iseseorang ihumas iatau ipimpinan ilembaga 

ipendidikan ihendaknya idalam iberkomunikasi imempunyai irasa 

iatau imembekas ipada ilawan ibicara iatau ipada ipublik. 
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d. Qaulan iMa‟rufa, i(Perkataan iyang ibaik). iFirman iAllah iQS. ial-

Ahzab, iayat i32. 

ء   اٰۤ ِ i يٰنسِ  د  i ل سْتنَُّ i النَّبِي  ا ح  ن  i ك  ءِ i م ِ اٰۤ عْن  i ف لا  i اتَّق يْتنَُّ i اِنِ i الن سِ  ع  i بِالْق وْلِ i ت خْض   فيِْ i لَّذِيْ اi ف ي طْم 

 i  ق لْبِه i  ض ر  قلُْن  i م  عْرُوْفًا  i ق وْلًا i وَّ  مَّ

Artinya: i“Hai iisteri-isteri iNabi, ikamu isekalian itidaklah 

iseperti iwanita iyang ilain, ijika ikamu ibertakwa. iMaka ijanganlah 

ikamu itunduk idalam iberbicara isehingga iberkeinginanlah iorang 

iyang iada ipenyakit idalam ihatinya idan iucapkanlah iPerkataan 

iyang ibaik.”(QS. ial-Ahzab: i32) 

e. Qaulan iKarima, i(Perkataan iyang imulia) ifirman iAllah iQS. ial-

Isra‟, iayat i23; 

ىٰ  ق ض  ب ك  i و  الِد يْنِ i إيَِّاهُ i إلِاَّ i ت عْبدُوُاi أ لاَّ i ر  بِالْو  انًاi و  اi  ۗ i إِحْس  اi الْكِب ر  i عِند ك  i ي بْلغُ نَّ i إمَِّ دهُُم   أ ح 

i ْأ و iا هُم  اi ت قلiُ ف لا  i كِلا  لا  i أفُ   i لَّهُم  اi و  رْهُم  قلiُ ت نْه  اi و   ك رِيمًاi ق وْلًا i لَّهُم 

Artinya: i“Dan iTuhanmu itelah imemerintahkan isupaya 

ikamu ijangan imenyembah iselain iDia idan ihendaklah ikamu 

iberbuat ibaik ipada iibu ibapakmu idengan isebaik-baiknya. iJika 

isalah iseorang idi iantara ikeduanya iatau iKedua-duanya isampai 

iberumur ilanjut idalam ipemeliharaanmu, iMaka isekali-kali 

ijanganlah ikamu imengatakan ikepada ikeduanya iPerkataan i"ah" 

idan ijanganlah ikamu imembentak imereka idan iucapkanlah 

ikepada imereka iPerkataan iyang imulia.” i(QS. iAl-Isra‟: i23) 
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Dari iayat itersebut ijelas ibahwa iManusia idiperintahkan 

iuntuk imengucapkan iperkataan iyang ibaik iatau imulia ikarena 

iperkataan iyang ibaik idan ibenar iadalah isuatu ikomunikasi iyang 

imenyeru ikepada ikebaikan idan imerupakan ibentuk ikomunikasi 

iyang imenyenangkan. 

f. Qaulan iLayyinan, i(perkataan iyang ilembut) ifirman iAllah iQS. 

iThaha, iayat i43- i44.; 

 )44(ي خْش  i أ وْ i ي ت ذ كَّرُ i ل ع لَّهُ i ال ي نًِ i ق وْلًا i ل هُ i ف قوُلا  i(43) i ط غ ىi إنَِّهُ i فِرْع وْن  i إِل ىi اذْه ب ا

Artinya: i“Pergilah ikamu iberdua ikepada iFir'aun, 

iSesungguhnya iDia itelah imelampaui ibatas; iMaka iberbicaralah 

ikamu iberdua ikepadanya idengan ikata-kata iyang ilemah ilembut, 

iMudah-mudahan iia iingat iatau itakut.” i(QS. iThaha: i43-44) 

Dari iayat itersebut imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

iQaulan iLayina iberarti ipembicaraan iyang ilemah-lembut, idengan 

isuara iyang ienak ididengar, idan ipenuh ikeramahan, isehingga 

idapat imenyentuh ihati imaksudnya itidak imengeraskan isuara, 

iseperti imembentak, imeninggikan isuara. iSiapapun itidak isuka 

iapabila iberbicara idengan iorang ilain itapi ikasar. iRasullulah 

iselalu ibertutur ikata idengan ilemah ilembut, ihingga isetiap ikata 

iyang ibeliau iucapkan isangat imenyentuh ihati isiapapun iyang 

imendengarnya. iDalam iTafsir iIbnu iKatsir idisebutkan, iyang 

idimaksud ilayina iialah ikata ikata isindiran, ibukan idengan ikata 
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ikata iterus iterang iatau ilugas, iapalagi ikasar.46 

Ayat idi iatas iadalah iperintah iAllah iSWT ikepada iNabi 

iMusa idan iHarun iagar iberbicara ilemah-lembut, itidak ikasar, 

ikepada iFir‟aun. iDengan iQaulan iLayina, ihati ikomunikan i(orang 

iyang idiajak iberkomunikasi) iakan imerasa itersentuh idan ijiwanya 

itergerak iuntuk imenerima ipesan ikomunikasi idengan ibaik idan 

ibenar. 

Dengan idemikian, idalam ikomunikasi iIslam, isemaksimal 

imungkin idihindari ikata- ikata ikasar idan isuara i(intonasi) iyang 

ibernada ikeras idan itinggi. iAllah imelarang ibersikap ikeras i dan 

i kasar i dalam i berdakwah, i karena i kekerasan i akan 

i mengakibatkan i dakwah i tidak iakan iberhasil ijusteru iummat 

iakan imenjauh. iDalam iberdoa ipun iAllah imemerintahkan iagar 

ikita imemohon idengan ilemah ilembut. i 

g. Qaulan iMaysura, i(Perkataan iyang iringan) iFirman iAllah iQS. ial-

Isra‟, i ayat i28.; 

ا امَِّ نَّ i و  نْهُمُ i تعُْرِض  ء  i ع  ة  i ابْتغِ اٰۤ حْم  نْ i ر  ب كِ  i مِ  يْسُوْرًاi ق وْلًا i لَّهُمْ i ف قلُْ i ات رْجُوْه  i رَّ  مَّ

Artinya: i“Dan ijika ikamu iberpaling idari imereka iuntuk 

imemperoleh irahmat idari iTuhanmu iyang ikamu iharapkan, iMaka 

iKatakanlah ikepada imereka iUcapan iyang ipantas.” i(QS. iAl-

Isra‟: i28) 

                                                 
46 iSyaikh iShafiyyurrahman ial-Mubarakfuri, iShahih iTafsir iIbnu iKatsir, i(Jakarta: iPustaka 

iIbnu iKatsir, i2011), ihlm. i725 
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Itulah ibeberapa iayat-ayat ial-Qur‟an iyang imenjelaskan 

isecara iumum imengenai ihubungan imasyarakat i(public irelation) 

iyang iharus idijalankan ioleh imanusia idengan ibaik ipada 

ikhususnya ihumas 

2. Citra iMadrasah 

a. Dalam iAl-Qur’an, icitra imadrasah itercantum idalam iSurah iAl-

Ahzab iayat i35: 

الْمُسْلِمٰتِ  iالْمُسْلِمِيْن   iاِنَّ  الْمُؤْمِنيِْن   iو  الْمُؤْمِنٰتِ  iو  الْقٰنِتِيْن   iو  الْقٰنِتٰتِ  iو  الصٰدِقيِْن   iو  الصٰدِقٰتِ  iو   و 

i  الصٰبِرِيْن الصٰبِرٰتِ  iو  الْخٰشِعِيْن   iو  الْخٰشِعٰتِ  iو  قيِْن   iو  د ِ الْمُت ص  قٰتِ  iو  د ِ الْمُت ص  ىِٕمِيْن   iو  اٰۤ الصَّ  و 

i ِىِٕمٰت الصٰٰۤ الْحٰفِظِيْن   iو  هُمْ  iو  الْحٰفِظٰتِ  iفرُُوْج  الذَّاكِرِيْن   iو  الذَّاكِرٰتِ  iك ثيِْرًا iاٰللّ   iو   ل هُمْ  iاٰللُّ  iا ع دَّ  iوَّ

i ًة غْفِر  ا جْرًا iمَّ  ع ظِيْمًا iوَّ

Artinya: i i“Sesungguhnya ilaki-laki idan iperempuan iyang 

imuslim, ilaki-laki idan iperempuan iyang imukmin, ilaki-laki idan 

iperempuan iyang itetap idalam iketaatannya, ilaki-laki idan 

iperempuan iyang ibenar, ilaki-laki idan iperempuan iyang isabar, 

ilaki-laki idan iperempuan iyang ikhusyu’, ilaki-laki idan 

iperempuan iyang ibersedekah, ilaki-laki idan iperempuan iyang 

iberpuasa, ilaki-laki idan iperempuan iyang imemelihara 

ikehormatannya, ilaki-laki idan iperempuan iyang ibanyak 

imenyebut i(nama) iAllah, iAllah itelah imenyediakan iuntuk imereka 

iampunan idan ipahala iyang ibesar.” i(QS. iAl-Ahzab/33 i: i35) 

Sebagaimana iayat ibahwa isesungguhnya ilaki-laki imaupun 

iperempuan iyang itunduk ikepada iperintah-perintah iAllah, ilaki-

laki imaupun iperempuan iyang imembenarkan, ilaki-laki imaupun 
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iperempuan iyang itaat ikepada iAllah idan iRasul-Nya, ilaki-laki 

imaupun iperempuan iyang ibenar idalam ikata-kata idan iperbuatan 

imereka, ilaki-laki imaupun iperempuan iyang isabar idalam 

imenjauhi isyahwat, isabar idi iatas iketaatan idan isabar 

imenghadapi iapa-apa iyang itidak idisukai, ilaki-laki imaupun 

iperempuan iyang iberpuasa iwajib idan isunnah, ilaki-laki imaupun 

iperempuan iyang imenjaga ikehormatannya idari izina idan 

imukadimahnya idan itidak imembuka iauratnya, ilaki-laki imaupun 

iperempuan iyang ibanyak imengingat iAllah idengan ihati idan 

ilisan imereka, iAllah imenyiapkan iuntuk imereka iampunan ibagi 

idosa-dosa imereka idan ipahala iyang ibesar, iyaitu isurga. 

iBegitulah igambaran iAllah iTa’ala imencitrakan imanusia iatau 

ihamba-hamba iNya.47 

Seperti idalam ilingkup ipendidikan, imasyarakat imencitrakan 

isekolah ibahwasanya ireputasi isekolah iatau iimage isekolah 

ibergantung ipada ipersepsi imasyarakat iatau ipelanggan iitu isendiri. 

iBerbagai iupaya ipenciptaan icitra ipositif imadrasah ipenting 

idilakukan ioleh isetiap imadrasah isebagai ilembaga ipendidikan iuntuk 

imemenangkan idaya isaing imadrasah idengan isekolah ilain. iDengan 

iadanya icitra ipositif, ikepercayaan imasyarakat iakan ijauh ilebih 

imeningkat. iPenciptaan icitra ipositif iini ijuga iperlu idilakukan iagar 

ipara ipelanggan imadrasah itidak ikabur imemilih isekolah ilain iyang 

                                                 
47 iTafsir iQur’an iSurat iAl-Ahzab iAyat i35. iDiakses ipada i5 iJuni i2021 ipukul i18:53 

ihttps://tafsirweb.com/7647-quran-surat-al-ahzab-ayat-35.html i 

https://tafsirweb.com/7647-quran-surat-al-ahzab-ayat-35.html
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imemiliki icitra i ilebih ibaik ijuga iuntuk imeyakinkan imasyarakat 

idalam imenentukan ipilihannya ipada imadrasah. 

3. Partisipasi iMasyarakat 

 Madrasah imemerlukan imasukan idari imasyarakat idalam 

imenyusun iprogram iyang irelevan, isekaligus imemerlukan idukungan 

idalam imelaksanakan iprogram itersebut. iDi isisi ilain, imasyarakat 

imemerlukan ijasa imadrasah iuntuk imendapatkan iprogram-program 

ipendidikan iyang irelevan. iJalinan isemacam iitu idapat iterjadi ijika 

ikepala imadrasah iaktif idan idapat imembangun ihubungan iyang 

isaling imenguntungkan. i 

a. Sesuai idengan ifirman iAllah idalam ial-Quran isurat iasySyuraa 

iayat i38: 

الَّذِيْن   ابوُْاi و  ب هِِمْ i اسْت ج  ا ق امُواi لِر  لٰوة   i و  ا مْرُهُمْ i الصَّ اi ب يْن هُمْ  i شُوْرٰىi و  مِمَّ قْنٰهُمْ i و  ز   وْن  ينُْفِقُ i ر 

Artinya: i“Dan i(bagi) iorang-orang iyang imenerima 

i(mematuhi) iseruan iTuhan-Nya idan imendirikan ishalat, isedang 

iurusan imereka i(diputuskan) idengan imusyawarah iantara 

imereka; idan imereka imenafkahkan isebagian idari irezeki iyang 

ikami iberikan ikepada imereka.” i(QS. iAs-Syuraa: i38) 

Berdasarkan iAyat idi iatas imaka idapat idiketahui ibahwa 

iprinsip ikerjasama idan isaling ibermusyawarah idalam 

imenyelesaikan imasalah idalam ihal iini ikebijakan isekolah idengan 

iberbagai ipihak. 

Sahabat imerupakan inikmat iAllah iyang idiberikannya 

ikepada iumat iIslam idi idunia iini, ibersahabat iakan imenjadi 
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isuatu ikenikmatan, iapabila ididasari iatas itujuan ikarena iAllah, 

idan iakan imenjadi ikebahagiaan iapabila idiatur idengan iakhlak 

iatau ikaidah-kaidah iatau inorma-norma iyang idatangnya idari 

iAllah iSWT idan iRosul-Nya. i 

b. Allah iSWT iberfirman idalam ial-Quran isurat iAli iImron iayat 

i103: i 

اعْت صِمُوْا بْلِ i و  مِيْعًاi اٰللِّ i بِح  لا  i ج  قوُْاi وَّ اذكُْرُوْاi ت ف رَّ و   ۗ i  ت ل يْكُمْ i اٰللِّ i نِعْم  ءً i كُنْتمُْ i اِذْ i ع   ا عْد اٰۤ

i  ف ا لَّف i  ب يْن i ْقلُوُْبكُِم i ُْف ا صْب حْتم i   تِه انًا  i بنِعِْم  كُنْتمُْ i اِخْو  ة  i ش ف اi ع لٰىi و  ن  i حُفْر   ف ا نْق ذ كُمْ i النَّارِ i م ِ

iا نْه  ذٰلِك  i  ۗ i م ِ  ت هْت دوُْن  i ل ع لَّكُمْ i اٰيٰتِه  i ل كُمْ i اٰللُّ i يبُ ي ِنُ i ك 

Artinya: i“Dan iberpegangteguhlah ikamu isemuanya ipada 

itali i(agama) iAllah, idan ijanganlah ikamu ibercerai iberai, idan 

iingatlah inikmat iAllah ikepadamu iketika ikamu idahulu i(masa 

ijahiliah) ibermusuhan, ilalu iAllah imempersatukan ihatimu, 

isehingga idengan ikarunia-Nya ikamu imenjadi ibersaudara, 

isedangkan i(ketika iitu) ikamu iberada idi itepi ijurang ineraka, 

ilalu iAllah imenyelamatkan ikamu idari isana. iDemikianlah, iAllah 

imenerangkan iayat-ayat-Nya ikepadamu iagar ikamu imendapat 

ipetunjuk.” i(QS. iAli iImron: i103) 

Ayat idi iatas imengarah ipada iperintah imengingat inikmat-Nya 

imerupakan ialasan iatau idalil iyang imengharuskan imereka ibersatu 

ipadu, iberpegang idengan ituntunan iIlahi, iini isejalan idengan 

ikebiasaan ial-Qur’an iyang ibila imemerintahkan isesuatu iatau 

imelarangnya imenyertakan idalil idan ialasan iperintah iatau ilarangan 

iatau ipaling itidak imemerintahkan iuntuk imemikirkannya. iItu iterlihat 
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idalam iberbagai iperintah idan ilarang-Nya ibaik imenyangkut iakidah 

iseperti itentang ikeesaan iAllah iyang ipenuh idengan ianeka 

iargumentasi iatau isyariat iseperti iketika imemerintahkan ipuasa idan 

izakat, iatau imelarang iriba idan iminuman ikeras, imaupun idalam 

isoal iakhlak- iseperti iketika imemerintahkan iberbakti ikepada iibu 

ibapak, ikhususnya iibu, iyang iberpayah i– ipayah imenyusutkan ianak. 

E. Manajemen iHumas iDalam iMeningkatkan iCitra iMadrasah iDan 

iPartisipasi iMasyarakat i 

Manajemen ihumas iadalah i iserangkaian ikegiatan iyang idilakukan 

ioleh ibidang ihumas iyang imeliputi iperencanaan, iPengorganisasian, 

ipelaksanaan idan ipengontrolan iterhadap ikegiatan iyang idilakukan. 

iManajemen ihumas idimadrasah imengatur ipada ipola iinteraksi iyang iada 

idalam ilingkungan imadrasah iitu isendiri, iserta ipada iinstansi-instansi 

iterkait idengan imadrasah, idan ijuga ipada ipublik. iYang ibertujuan iuntuk 

imenjalin ikerjasama iyang ibaik, isehingga itercipta ipandangan iyang ibaik 

ikepada imadrasah. 

Kemudian idalam imeningkatkan icitra iagar itercipta ipersepsi iyang 

ibaik idari ipublik iterhadap imadrasah idiperlukan ikomunikasi iyang ibaik 

iuntuk itetap imenjalin isilaturahmi idengan ipihak iterkait imaupun ipublik. 

iHal itersebut itentunya iberkaitan idengan ibidang ihumas, ioleh isebab iitu, 

ididalam ikegiatan ihumas idalam ipenyampain iinformasi idiperlukan 

iadanya isuatu itata ipengelolaan ikhusus idalam ibidang ihumas iitu 

isendiri, isehingga imasayarakat iawam ipun ibisa imengetahui idengan 

ijelas itentang ihal-hal iyang iberkaitan idengan imadrasah. 
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Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat juga berkaitan dengan 

dua hal diatas, yaitu manajemen humas dan citra yang baik. Apabila 

madrasah sudah memiliki citra yang biak dipublik, serta publik tau akan 

informasi-informasi terbaru tentang madrasah, maka secara otomatis 

masyarakat akan lebih antusias untuk mendukung dan bekerjasama dengan 

madrasah untuk menyukseskan program-program yang ada, terlebih lagi 

para orang tua siswa. 

Jadi antara manajemen humas, citra, dan partisipasi masyarakat sangat 

berkaitan erat didalam madrasah. Sehingga hal tersebut juga akna 

mempengaruhi terhadap kesuksesan-kesuksesan program yang sudah 

direncakan.  
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F. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Dan Partisipasi 

Masyarakat di MIN 1 Kota Malang  

1. Bagaimana perencanaan strategi manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota 

Malang ? 

2. Bagaimana implementasi strategi manajemen humas dalam 

meningkatakan citra dan partisipasi masayarakat di MIN 1 

Kota Malang ? 

3. Bagaimana evaluasi strategi manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota 

Malang ? 

Green Teori (Teori) 

1. Perencanaan 

(Suryosubroto) 

2. Implementasi (Rosady 

Ruslan) 

3. Evaluasi (Nasution) 

Teknik Pengumpulan 

Data 

1. Observasi  

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

Bagan 2.2 Kerangka Berfikir 

Terbentuknya Citra dan Partisipasi Masyarakat di 

MIN 1 Kota Malang  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang temuannya tidak berupa 

data statistik atau angka, namun yang temuannya menghasilkan suatu data 

deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkap suatu gejala-

gejala ataupun fenomena secara holistik dan kontekstual yang melibatkan 

peneliti sebagai pengamat dalam mengumpulkan data dari lapangan. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengetahui secara cermat dan 

mendalam mengenai perencanaan, implementasi, serta evaluasi dari 

manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di 

MIN 1 Kota Malang. 

 Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Yang digunakan untuk memaparkan hasil data yang 

diperoleh dalam bentuk deskripsi agar lebih mudah untuk dibaca dan 

dipahami. Dengan jenis penelitian tersebut penulis dapat mendeksripsikan 

secara akurat bagaimana perencanaan, implementasi, serta evaluasi dari 

manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di 

MIN 1 Kota Malang. 

B. Kehadiran iPeneliti 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ipeneliti ibertindak isebagai iinstrumen 

iyang iutama idan ijuga ipengumpul idata idi ilapangan. iSedangkan 
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iinstrumen ipengumpul idata ilain ididapatkan idari ialat ibantu iberupa 

idokumen iataupun iyang ilainnya iguna imenunjang ikeabsahan ihasil idari 

ipenelitian. iJadi, ikehadiran ipeneliti idi ilapangan isangat ipenting ikarena 

imenjadi i iinstrumen iyang iutama. iDimana ipeneliti imenjadi iinstrumen 

iyang isecara ilangsung imengamati, imelakukan iwawancara idan 

imendokumentasikan iobjek iyang iditeliti idi ilapangan. iKehadiran 

ipeneliti idi ilokasi ipenelitian idijadikan isebagai itolak iukur idalam 

ikeberhasilan imemahami ifenomena iatau ifokus ipeneltian iyang iditeliti. 

C. Lokasi Penelitian 

Jl. Bandung No. 7C, Penanggungan, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa 

Timur. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota Malang adalah lembaga 

pendidikan tingkat dasar yang berciri khas agama Islam berada di bawah 

naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Alasan dari pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: 

1. Merupakan sekolah yang berbeda dengan sekolah umum karena 

menyajikan suasana pembelajaran dengan lingkungan alam dan 

ligkungan yang cukup kental akan pelajaran tentang agama. 

2. Madarasah sudah terakreditasi A dan memiliki murid yang banyak. 

3. MIN 1 Kota Malang memiliki citra yang cukup baik di Masyarakat. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digunakan adalah data kualitatif dengan dua jenis data 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
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diperoleh secara langsung dari sumber utama (informan). Data primer ini 

diperoleh dalam bentuk verbal dari informan secara langsung melalui 

wawancara secara langsung menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada kepala madrasah dan humas mengenai manajemen humas dala 

meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui 

sumber kedua berupa dokumen, foto, buku, arsip dan yang lainnya. 

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan berupa dokumen 

dari pihak sekolah. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer diperoleh langsung dari informan. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah: 

1) Kepala Madarasah (Informan 1) karena memiliki informasi 

mengenai strategi manajemen humas. 

2) Humas  (Informan 2) karena memiliki informasi terkait program 

yang dijalankan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data yang lain yaitu dari arsip-arsip yang ada, baik dari 

arsip sekolah maupun dari arsip humas itu sendiri. 

E.  Teknik Pengumpulan Data 
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  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah mengamati secara langsung di lapangan dan 

mencatat apa yang diamati tersebut pada alat observasi yang telah 

dipersiapkan. Hal-hal yang diamati dalam penelitian bisa berupa gejala 

atau fenomena yang tampak dan benar-benar terjadi pada objek yang 

sedang diteliti. Peneliti menjadi partisipan langsung dalam penelitian ini. 

Artinya, peneliti datang dan mengamati langsung di lokasi penelitian 

agar hasil yang didapatkan bersifat objektif. Penelitian ini menggunakan 

teknik observasi dengan mengamati secara langsung obyek penelitian di 

MIN 1 Kota Malang  mengenai manajemen humas dalam meningkatkan 

citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan menggali 

sejumlah informasi secara verbal atau berdialog dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada narasumber. Teknik wawancara dilakukan 

untuk melengkapi data dari teknik observasi. Dalam teknik wawancara 

ini, sebaiknya peneliti menggali informasi secara mendalam kepada 

narasumber untuk mendapatkan data yang sebenar-benarnya. Dalam 

wawancara secara mendalam ini, peneliti bisa menggunakan pedoman 

wawancara, kamera untuk merekam dan alat tulis.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah dan humas mengenai perencanaan, implementasi serta evaluasi 
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untuk meningkatkan citra dan partsipasi masyarakat di MIN 1 Kota 

Malang.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dari beberapa dokumen 

baik arsip, foto, surat, buku, ataupun yang lainnya yang berkaitan dengan 

fokus penelitian.48 Tujuan dari dokumentasi adalah sebagai data 

pelengkap dan pendukung dari teknik observasi dan wawancara. 

Sehingga hasil data yang diperoleh dari kedua teknik tersebut dapat lebih 

dipercaya karena adanya dukungan data dari dokumentasi.  

F. Analisis iData 

Dalam imenganalisis idata, ipenelitian iini imeng i igunakan iteknik 

ianalisis ideskriptif ikualitatif. iMenurut isugiyono, iyang idimaksud 

idengan ianalisis idata iadalah isuatu iproses ipengumpulan idata iyang 

idiperoleh ibaik idari iobservasi, iwawancara, idokumentasi iyang 

ikemudian idikategorikan idan idipilih iyang ipenting idan idibuat isuatu 

ikesimpulan isehingga idapat idipahami ioleh idiri isendiri idan iorang 

ilain.49 iKegiatan iproses ianalisis idata idilakukan imulai iproses idata 

idikumpulkan ihingga ipengumpulan idata iselesai idan idirasa idata 

itersebut isudah ijenuh. i 

Analisis idata iyang idigunakan ipenelitian iini iadalah iproses 

ianalisis idata imodel iMiles idan iHuberman, iyang imencakup itiga itahap 

ididalamnya iantara ilain: 

                                                 
48 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 226. 
49 iSugiyono, iMetodologi iPenelitian iPendidikan, i(Bandung: iAlfabeta, i2002), ihlm. i334 
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1. Reduksi idata i(Data iReduction) 

 Reduksi idata iadalah iproses imerangkum, imenyederhanakan, 

ipemilihan idata iyang ipokok iyang ikemudian idikategorikan 

iberdasarkan idengan iketegori iyang itelah iditetapkan isebagai ifokus 

ipenelitian, iserta imembuang idata iyang idirasa itidak idiperlukan.50 

iJadi, idata iyang itelah idireduksi inantinya iakan imemberikan 

igambaran iyang ijelas ikepada ipeneliti idan imemudahkannya iuntuk 

imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya. iAdapun icara idalam 

imereduksi idalam ipenelitian iini iadalah idengan imencatat ikembali 

icatatan ilapangan iyang itelah idibuat. iApabila icatatan itersebut iberupa 

ihasil irekaman idari iwawancara, imaka ipeneliti imelakukan itranskrip 

ihasil iwawancara iserta imemilah iinformasi iyang idiperlukan idan 

itidak idiperlukan idengan imemberikan itanda iatau isimbol. iJadi, idata 

iyang idiperoleh imelalui iwawancara idan iobservasi iakan 

idisederhanakan idengan icara idipilih, iditandai idan idikategorikan 

imana iyang iberhubungan idengan iperencanaan, iimplementasi, 

ievaluasi imanajemen ihumas idalam imeningkatkan icitra idan 

ipasrtisipasi imasyarakat idi iMIN i1 iKota iMalang. 

2. Penyajian idata i(Data iDisplay) 

 Tahap ipenyajian idata iadalah itahap idimana idata iyang itelah 

idiperoleh idisajikan idalam ibentuk iteks, itabel, ibagan iataupun iyang 

ilainnya. iDalam ipenelitian ikualitatif, idata isering idisajikan idalam 

ibentuk iteks inaratif. iTujuan idari ipenyajian idata iadalah iuntuk 

                                                 
50 iSugiyono, iMemahami iPenelitian iKualitatif, i(Bandung: iCV. iAlfabeta, i2008), ihlm. 

i17 
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imemberikan ikemudahan ikepada ipeneliti idalam imemahami iapa 

iyang iterjadi, idan imelihat iapakah isudah ibenar iatau isalah ipenarikan 

ikesimpulan iyang itelah idilakukan. iSehingga ipeneliti idapat 

imelanjutkan irencana ikerja iselanjutnya isesuai idengan iapa iyang 

itelah ipeneliti ipahami. i 

 Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imenyajikan idata iyang iberasal 

idari iwawancara idan iobservasi idalam ibentuk ideskripsi iyang 

iberhubungan idengan iproses iimplementasi ikurikulum iakhlak. 

3. Penarikan ikesimpulan i(Conclusion iDrawing) 

Tahap iselanjutnya iadalah ipenarikan ikesimpulan iatau iverifikasi. 

iPenarikan ikesimpulan iadalah itahap idimana imenarik ikesimpulan 

idari idata iyang idiperoleh iyang inantinya iakan idijadikan isebagai 

ihasil idari ipenelitian. iProses ipenarikan irumusan imasalah idilakukan 

idengan icara imembandingkan ihasil idari idata iyang ididapat idari 

ilapangan idengan iteori-teori iyang iditemukan idalam ibab iII 

iperspektif iteori. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imenarik ikesimpulan 

iberdasarkan ihasil idata iyang idiperoleh idengan imembandingkan iteori 

iyang iada. iDari ihasil iwawancara idan ijuga iobservasi iterhadap 

ikepala iyayasan, ikepala isekolah idan ijuga iguru, ipeneliti idapat 

imenarik ikesimpulan imengenai imoralitas iyang iterbentuk ipada isiswa 

imelalui iimplementasi ikurikulum iakhlak. 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data adalah proses pengecekan agar data yang diperoleh 

dapat bersifat valid. Artinya, tidak ada perbedaan antara hasil data yang 
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diperoleh dengan kejadian sesungguhnya dilapangan. Dalam penelitian ini, 

digunakan uji kreadibilitas berupa triangulasi dan member check. 

Triangulasi adalah pengecekan keabsahan data dengan cara membandingkan 

data yang diperoleh dengan berbagai data dari sumber lain, teknik dan 

waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Triangulasi sumber: adalah teknik pengecekan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan hasil wawancara antara 

kepala yayasan, kepala sekolah, dan guru. 

2. Triangulasi teknik: adalah teknik pengecekan data dari sumber yang 

sama namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya, mengecek hasil 

observasi  dengan wawancara, dan kemudian dicek lagi dengan 

dokumentasi. 

3. Sedangkan Member check adalah proses pengecekan data yang telah 

diperoleh kepada pemberi data.51  Untuk melihat apakah data yang telah 

diperoleh sudah sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh pemberi 

data sehingga data tersebut valid dan disepakati oleh pemberi data. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik member check dengan 

melakukan pengecekan hasil penelitian kepada kepala yayasan, kepala 

sekolah, dan guru untuk mendapat perbaikan apakah hasil penelitian 

telah disepakati atau masih terdapat kekurangan. Sehingga peneliti bisa 

melakukan perbaikan kembali, agar hasil yang diperoleh benar-benar 

disepakati dan dianggap valid. 

                                                 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 
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H. Prosedur Penelitian 

Terdapat empat tahap penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain: 

1. Tahap pra-lapangan 

Dalam tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

a. Membuat outline atau rancangan penelitian. 

b. Menentukan lokasi penelitian. 

c. Meminta surat izin penelitian ke fakultas. 

d. Melakukan observasi pra-lapangan untuk menentukan fokus penelitian 

dan objek yang akan diteliti dengan menggunakan teknik wawancara 

dan observasi. Sehingga peneliti menentukan fokus penelitian 

mengenai, manajemen humas dalam mengkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut, yaitu :  

a. Wawancara dengan bagian humas di MIN 1 Kota Malang 

b. Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan 

c. Menelaah teori-teori yang relevan 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasikan agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 
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3. Tahap Analisis data 

a. Mendeskripsikan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di MIN 1 Kota Malang 

b. Melakukan analisis data dengan memilih data yang diperlukan dan 

membuang data yang tidak diperlukan sesuai dengan fokus penelitian 

dan kemudian disimpulkan. 

c. Melakukan pengecekan keabsahan data dari hasil data yang telah 

diperoleh. 

4. Tahap akhir penelitian 

Pada tahap akhir, peneliti menyusun laporan penelitian berdasarkan 

hasil data penelitian. Kemudian ketika laporan selesai, dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing untuk memperoleh perbaikan dan persetujuan 

untuk diuji. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Identitas Madrasah 

NSPN  : 60720776 

Nama Sekolah  : MIN 1 Kota Malang 

Alamat  : Jalan Bandung 7c 

Kelurahan /Desa  : Penanggungan 

Kecamatan  : Klojen 

Kabupaten/Kota  : Malang 

Provinsi   : Jawa Timur 

Telepon/HP   : 0341-551176 

Jenjang   : MI 

Status   : Negeri 

Tahun Berdiri  : 1979 

Hasil Akreditasi  : A 

Luas Tanah   : 4.300 m2  

MIN 1 Kota Malang terletak di jalan Bandung, kota Malang, Jawa 

Timur. Letaknya yang strategis membuat MIN 1 Kota Malang mudah 

didatangi, akses kendaraan juga sangat memadai, mulai dari angkutan 

umum maupun angkutan pribadi. Hal ini tentu memudahkan masyarakat 

dala mengakses MIN 1 Kota Malang. 

2. Sejarah singkat MIN 1 Kota Malang  
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PGAN 6 tahun Malang menyelenggarakan 2 jurusan pedidikan, 

yaitu jurusan Taman Kanak – Kanak (TK) dan jurusan Sekolah Dasar 

(SD). SD latihan III menjadi salah satu sekolah yang bereda dibawah 

naungan PGAN 6. Pada tahun 1978 pemerintah mengeluarkan peraturan 

pemerintah yang melarang adanya sekolah dibawah pengelolaan dan 

tanggungjawab sekolah yang lebih tinggi, tetapi harus dibawah 

tanggungjawab langsung Departemen yang menanganinya. Pada tanggal 

8 September 1978 keluarlah surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 15 Tahun 1978 yang berisi tentang Peraturan 

Restrukturisasi Sekolah yang berada dibawah naungan Departemen 

Agama Republik Indonesia Nomor 15 tahun 1978, & Nomor 17 tahun 

1978 maka sekolah Latihan III PGAN 6 tahun tersebut ditetapkan 

sebagai Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang I tepatnya pada tanggal 8 

September 1979. Namun demikian realisasi dari SK Menteri tersebut 

baru dilaksanakan pada tanggal 9 September 1979. Tanggal inilah yang 

diperingati setiap tahun sebagai hari lahirnya MIN Malang I. Sedangkan 

PGAN 6 Tahun Malang berdasarkan peraturan tersebut dipecah menjadi 

2. Pertama, murid kelas I, II, & III PGAN 6 tahun menjadi murid MTsN 

Malang I berdasarkan SK No. 16/1978. Kedua, murid kelas IV, V, & VI 

menjadi murid PGAN Malang III berdasarkan SK. No. 17/1978. 

 Meskipun ada kebijaksanaan pemerintah dalam hal status, dari SD 

Latihan III menjadi MIN Malang I, tetapi kepala sekolah & guru – 

gurunya tidak mengalami perubahan, termasuk status lahan & gedung 

masih tetap menjadi satu kompleks dengan MTsN & PGAN. Dengan 
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konstruksi kelembagaan tersebut agar masing – masing lembaga, MIN, 

MTsN, & PGAN/MAN Malang III dapat mencapai tujuan secara optimal 

sesuai dengan tujuan pendidikan, maka perlu ditata lokasi, penggunaan 

fasilitas pendidikan lainnya. Meskipun secara operasional menuju 

madrasah terpadu. 

Baru pada tanggal 21 Agustus 1991,Drs. H. Mahmud Sujuti, 

Kakanwil Depag Jawa Timur mengadakan musyawarah dengan tiga 

pimpinan lembaga pendidikan dijalan Bandung No 7 yaitu terdiri dari 

BA Restu, MIN Malang I, MTsN Malang I, & MAN Malang III yang 

secara efektif dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 1992. 

 Berdasarkan hasil penataan lokasi tersebut maka luas lahan 

masing-masing lembaga, adalah : 

 MIN Malang I    : 4.300 m2 

 MTsN Malang I    : 7.100 m2 

 PGAN ( MAN Malang III)   : 16.810 m2 

Berdasarkan nomenklatur Kementerian Agama Tahun 2016, maka 

terjadi perubahan nama lembaga, yaitu: MIN Malang I menjadi MIN 1 

Kota Malang, MTsN Malang I menjadi MTsN 1 Kota Malang dan MAN 

Malang III menjadi MAN 2 Kota Malang. 

Lokasi MIN 1 Kota Malang yang satu komplek dengan MTsN 1 

Kota Malang dan MAN 2 Kota Malang menjadi suatu daya tarik bagi 

masyarakat untuk mnyekolahkan anaknya di MIN 1 Kota Malang. 

Karena selain mereka bertemu dengan teman sebayanya, mereka juga 

akan bertemu dengan orang-orang yang lebih tua darinya, dan 
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mengetahui keseharian dalam menjadi siswa ditingkat selanjutnya, 

sehingga mereka nanti tidak kaget apabila sudah masuk dijenjang 

selanjutnya.52 

3. Visi, Misi, dan Tujuan Madarasah 

a. Visi Madrasah 

“Terwujudnya Lulusan Yang Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Peduli 

Lingkungan dan Unggul Prestasi” 

Visi dari MIN 1 Kota Malang ini merupakan upaya yang 

dilakukan untuk membrikan pelayanan terbaik kepada masyarakat 

sehingga nanti akan tercipta citra yang positif bagi madrasah 

dikalangan masyarakat. 

b. Misi Madrasah 

Berdasarkan Visi di atas, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Kota 

Malang menjabarkan dalam bentuk misi sebagai berikut : 

1) Menumbuh kembangkan budaya religius yang tercermin dalam 

kebiasaan sehari-hari; 

2) Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan berwawasan 

teknologi; 

3) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar yang 

inspiratif. 

4) Memupuk minat bakat siswa dimensi multi talenta. 

                                                 
52 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd., 6 April 2022 
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5) Menciptakan sumber daya manusia yang religius, adaptif, 

kompetitif, dan kooperatif dengan mengembangkan multi 

kecerdasan; 

6) Melahirkan lulusan yang berakhlak mulia, moderat, berwawasan 

kebangasaan, cerdas dan kreatif; Menjadi madrasah penggerak 

kemajuan bagi madrasah lain. 

Pelaksanaan dari misi madrasah ini merupakan salah satu 

langkah dalam mendukung tercapainya visi dari MIN 1 Kota Malang. 

Dengan langkah-langkah yang ada di misi inilah diharapkan mampu 

mewujudkan tujuan drai visi itu sendiri, yaitu terwujudnya lulusan 

yang bertaqwa, berakhlak mulia, peduli lingkungan dan unggul 

prestasi. Humas menjadi salah satu dalam menyukseskan visi misi dari 

MIN 1 Kota Malang. 

c. Motto Madrasah 

“ Tiada Hari Tanpa Prestasi” 

4. Data Pendidik dan Staff MIN 1 Kota Malang 

Tabel 4.1 Data Tenaga Pendidik dan Staff 

NO. INDIKATOR KRITERIA 
JUMLAH 

(ORANG) 

1 Kualifikasi Pendidikan 

Guru 

<= SMA Sederajat - 

D1 - 

D2 - 

D3 - 

S1 30 

S2 43 

S3 - 

Jumlah 73 

2 Sertifikasi Sudah 70 
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Belum 3 

Jumlah 73 

3 Gender Pria 33 

Wanita 51 

Jumlah 73 

4 Status Kepegawaian PNS 84 

GTT 32 

GTY  

Honorer  

Jumlah  

Id 1 

Iia 2 

Iib 4 

Iid 1 

III a 6 

III b 15 

III c 30 

III d 7 

IV a 17 

IV b 0 

Diatas IV b 0 

Non PNS 32 

Jumlah 127 

5 Kelompok Usia  Kurang dari 30 

Tahun 

2 

31 - 40 Tahun 47 

41 - 50 Tahun 78 

51 - 60 Tahun 15 

diatas 60 Tahun  

Jumlah 127 

6 Masa Kerja  Kurang dari 6 

Tahun 

7 

6 - 10 Tahun 55 

11 - 15 Tahun 31 

16 - 20 Tahun 29 

21 - 25 Tahun 6 

26 - 30 Tahun 4 

Diatas 30 Tahun 0 

Jumlah 127 

 



 

 

71 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Jumlah tenaga pendidik dan staff di MIN 1 Kota Malang sudah 

memadai, hal tersebut dibuktikan dengan struktur yang setiap bidang 

sudah berisi orang-orang yang kompeten dalam bidangnya. Mulai dari 

kepala madrasah, korbid humas dan staffnya, sampai juga pada guru 

penanggung jawab didalam kelas. 

5. Sarana dan prasarana  

Tabel 4.2 Data Sarana dan Prasarana 

KRITERIA DATA SATUAN 

Luas Lahan 13.540 m2 

Jumlah Lantai Bangunan 3 Tingkat 

Jumlah Rombel 53 Rombel 

Jumlah Siswa 1.579 Orang 

Rasio Lahan Thd Siswa 8.5 orang/m2 

Luas Bangunan 7.540 m2 

Jumlah Lantai Bangunan 3 Tingkat 

Jumlah Rombel 53 Rombel 

Jumlah Siswa 1.579 Orang 

Rasio Lantai Bangunan 

Thd Siswa 
4.7 orang/m2 

Jumlah Daya 90.000 Watt 
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Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana dan prasarana yang ada di MIN 1Kota Malang sudah 

sangat memadai, hal tersebut bisa dilihat dari tabel dan gambar diatas. 

Fasilitas yang disediakan kepada pengguna jasa pendidikan di MIN 1 

Kota Malang dan juga masyarakat. Dengan fasilitas yang seperti itu 

tentunya akan membuat citra MIN 1 Kota Malang lebih baik lagi, dan 

akan menarik minat masyarakar terhadap MIN 1 Kota Malang.53 

 

B. Paparan Data Penelitian  

1. Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Citra madarasah merupakan poin penting yang mempengaruhi 

keberhasilan madrasah. Salah satu hal yang sangat berkontribusi dalam 

pembentukan citra madrasah adalah bagaimana hal-hal menarik yang 

berkaitan dengan madrasah dipublikasikan, yang tentunya hal ini 

                                                 
53 File dari bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 30 April 2022 
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berkaitan dengan bidang humas. Humas merupakan sarana komunikasi 

madrasah dengan internal maupun eksternal madrasah. Oleh karena itu, 

madrasah harus memiliki manajemen humas yang baik dengan 

membentuk program-program yang menarik dan memiliki citra positif di 

mata masyarakat. Saat manajemen humas di MIN 1 Kota Malang 

memiliki program tersebut, maka madrasah dapat dengan mudah menarik 

partisipasi masyarakat dan meningkatkan minat dalam mengikuti 

kegiatan-kegatan yang diadakan oleh MIN 1 Kota Malang.  

Program humas MIN 1 Kota Malang merupakan upaya humas 

dalam menjawab masalah-masalah yang ada dilingkungan madrasah. 

Yang mana sebelum program tersebut dibentuk, humas terlebih dahulu 

melakukan analisis terhadapa lingkungan sekitar dan terhadap program 

humas tahun sebelumnya. Selain itu, humas juga berkoordinasi dengan 

bidang-bidang yang lain berkaitan dengan perencanaan program humas.  

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam manajemen humas, 

perlu dilakukan perencanaan yang matang sebelum pelaksanaan. Hal ini 

berlaku untuk meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 

Kota Malang. Maka yang perlu dilakukan pertama kali adalah menyusun 

perencanaan program humas. 

Adapun penelitian ini terfokus pada program humas meliputi, 

Humas dengan masyarakat, Media Sosial dan juga web. Bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari manajemen humas MIN 1 

Kota Malang sehingga dapat meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang. 
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Proses perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra 

dan partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting sebagai 

suatu acuan dan pedoman dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang 

berkaitan dengan humas. 

Sebagaimana wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd. 

selaku kepala madrasah mengatakan, sebagai berikut: 

 

“Perencanaan program humas dilakukan setelah EDM (Evaluasi 

diri madrasah) sekitar bulan oktober sebelum pergantian tahun. 

Dalam EDM disusunlah RKT (Rencana kerja tahunan), dalam 

penyusunan dilakukan secara bersama dengan korbid, korlas, 

paguyuban orang tua siswa, dan juga komite. Dari RKT akan ada 

penyusunan anggaran, RAPBK (Rencana anggaran pendapatan dan 

belanja komite) sekitar bulan Desember awal, kemudia 

penetapannya sekitar bulan Desember akhir. Untuk anggaran 

humas sendiri diambilkan langsung dari dana komite madrasah. 

Dalam penyusunan RKT dan RAPBK tidak hanya bidang humas 

saja, tapi juga bidang yang lain.”54 

 
 

Perencanaan program humas dilakukanpada saat setelah EDM 

(evaluasi diri madrasah), berikut point dari penjelasan pak suyanto selaku 

kepala madrasah  

a. Perencanaan program humas disusun setelah EDM  

b. RKT atau penyusunan program humas dihadiri oleh komite, kepala 

sekolah, korbid, dan juga baguyuban orang tua siswa 

c. Penetapan program humas dilakukan pada akhir desember. 

Untuk memperkuat data di atas, peneliti juga mewawancarai bapak 

Dwi selaku Korbid Humas & Pengembangan SDM, sebagai berikut: 

 

“Perencanaan RKM (Rencana Kerja Madrasah) dilakukan pada 

saat EDM dengan mengukur kegiatan sebelumnya yang sudah 

dilaksanakan, kemudian dianalisis yang perlu dikuatkan itu 

                                                 
54 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd., 6 April 2022 
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dibagian yang mana. Dalam perencanaan program humas, 

terkadang ada beberapa perubahan dalam pelaksanaanya. Karena 

ada beberapa program yang dadakan seperti saat covid kemaren, 

sehingga dibutuhkan perencanaan ulang yang bersifat fleksibel”55 

 
 

Perencanaan program humas dilakukan setelah EDM dengan 

mengukur pada kegaiatn sebelumnya, berikut point penjelasan dari bapak 

Dwi selaku korbid humas, yaitu:  

a. Perencanaan program humas dilakukan setelah EDM  

b. Dalam perencanaan terlebih dahulu mengidentifikasi program tahun 

sebelumnya 

c. Menganalisis hasil evaluasi dari program humas tahun sebelumnya 

d. Penyusunan perencanaan humas juga bersifat fleksibel 

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa perencanaan 

program humas yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang yaitu: 

mengindentifikasi masalah berdasarkan data empiris terkait dengan 

kegiatan dan program yang telah dilaksanakan tahun sebelumnya serta 

data di lapangan sehingga dapat menentukan program apa yang akan 

direncanakan untuk satu tahun berikutnya. Kemudian merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan (tujuan, sasaran dan output dan 

outcome) dan merencanakan anggaran yang dibutuhkan dalam setahun 

berdasarkan pelaksanaan dan evaluasi anggaran tahun lalu serta 

merencanakan waktu pelaksanaan program selama setahun berdasarkan 

jangka yang telah direncanakan. Dalam proses perencanaan program 

humas yang dimusyawarahkan dengan kepala madrasah, korbid, korlas,  

komite serta paguyuban orang tua siswa. Kemudian barulah pelaksanaan  

                                                 
55 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022  
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program   tersebut   di   lakukan,   dan   adanya   evaluasi   perbaikan   

untuk selanjutnya. 

Perecanaan program humas dengan pertimbangan data hasil dari 

evaluasi tahun sebelumnya dan keadaan sekitar lingkungan madrasah, 

maka humas MIN 1 Kota Malang membentuk beberapa program.  

Perencanaan dalam program humas MIN 1 Kota Malang diawali 

dengan mengidentifikasi masalah sebagai bentuk evaluasi program 

humas untuk selanjutnya. Lebih jelasnya perencanaan program, 

perencanaan anggaran, dan perencanaan waktu manajemen humas 

sebagai berikut:  

a. Perencanaan program  

Dalam penyusunan perencanaan program humas terkadang ada 

program kerja yang sebelumnya tidak masuk dalam perencanaan tapi 

harus dilakukan (program kerja dadakan). 

1) Manajemen humas dengan masyarakat berisikan dengan kerjasama 

yang dilakukan madrasah dan program-program yang mendukung 

tercapainya tujuan MIN 1 Kota Malang. 

a) Partisipasi HAB Kemenag untuk mendukung terselenggaranya 

kegiatan HAB Kemenag di kantor Kemenag Kota Malang  

b) Kerjasama dengan beberapa instansi  

c) Kegiatan wali murid / Parenting orang tua siswa kelas 1 untuk 

memperkenalkan profilmadrasah, mensosialisasikan budaya 

madrasah, memberikan wawasan cara mendampingi anak 

belajar 
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d) Pembuatan cender mata untuk tamu untuk mempererat 

hubungan MIN 1 Kota Malang dengan tamu 

e) Pemberian bantuan sosial lingkungan madrasah 

(RT/RW/Kelurahan/Kecamatan,dll). 

2) Pengoptimalan website dan media sosial untuk mempublikasikan 

seluruh bentuk kegiatan dan prestasi yang ada di MIN 1 Kota 

Malang 

a) Publikasi kegiatan dan prestasi MIN 1 Kota Malang di media 

massa agar terinformasikan kepada masyarakat tentang kegiatan 

dan prestasi MIN 1 Kota Malang 

b) Optimalisasi website madrasah untuk menyediakan layanan 

informasi melalui website tentang manajemen pengelolaan dan 

aktivitas MIN 1 Kota Malang pada masyarakat yang mudah di 

akses melalui internet. 

b. Perencanaan anggaran 

Apabila program manajemen humas sudah ditetapkan, maka 

humas melakukan perencanaan untuk anggaran dalam setiap program. 

Dalam penyusunan anggaran bisa menggunakan pertimbangan 

berdasarkan anggaran tahun sebelumnya, serta disesuaikan dengan 

program terbaru yang telah ditetapkan. Sebagaimana yang tela 

dikatakan oleh bapak Dwi selaku korbid humas di MIN 1 Kota 

Malang, yaitu:  
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“Perencanaan anggaran dilakukan setelah penyusunan program 

humas sudah ditetapkan, dengan melihat anggaran dana ditahun 

sebelumnya dan disesuaikan dengan program ditahun ini”56 

 
 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh bapak Dwi selaku 

korbid kehumasan, yaitu: 

1) Perencanaan anggaran dilakukan dengan mengukur pada program 

tahun sebelumnya 

2) Anggaran disusun setelah penyusunan program humas 

Rencana anggaran tahun kemarin menjadi acuan untuk 

penyusunan anggaran ditahun berikutnya dengan program-program 

dan inovasi yang baru 

c. Perencanaan waktu 

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Dwi selaku 

koordinator bagian humas, yaitu: 

 

“Perencanaan program humas terbagi menjadi 2, yang pertama 

diawal, kemudian yang kedua fleksibel disetiap ada moment yang 

perlu diambil tindakan kita melakukan prencanaan ulang untuk 

kehumasan”57 
 

 

Perencanaan waktu program humas MIN 1 Kota Malang 

terbagi menjadi 2 waktu, yaitu:  

1) Diawal saat penyusunan dan penetapan program 

2) Fleksibel  

Berdasarkan informasi-informasi dari pihak terkait serta 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan yang dilakukan oleh MIN 1 Kota Malang 

                                                 
56 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022 
57 Ibid  
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menggunakan mekanisme PODC, yaitu planing, organizing, 

directing dan controling. 

2. Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Lembaga Pendidikan bisa berkembang dan tetap eksis di 

kalangan masyarakat salah satunya bergantung terhadap manajemen 

humas yang ada di lembaga tersebut. Dengan adanya manajemen humas 

yang baik suatu madrasah dapat dikenal oleh khalayak umum. Dalam 

implementasinya, manajemen humas harus dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. sehingga implementasi manajemen 

humas yang terlaksana di MIN 1 Kota Malang meliputi pelaksanaan 

program humas yang telah direncanakan serta strategi yang digunakan 

humas dalam menunjang keberhasilan program yang direncanakan. 

Program manajemen humas selalu terorganisir dengan baik dengan 

adanya penanggung jawab disetiap program kerja yang telah 

dijadwalkan. Sehingga setiap program kerja hampir selalu sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan humas tidak lain adalah 

membangun informasi yang baik kepada seluruh elemen baik dikalangan 

masyarakat eksternal maupun internal dalam madrasah sendiri. Hal ini 

juga disampaikan oleh bapak Suyanto selaku Kepala MIN 1 Kota 

Malang, beliau mengatakan: 

 

“Program-program humas ini kan untuk mempublikasikan dan 

mengenalkan kepada masyarakat tentang MIN 1 Kota Malang, jadi 

dalam implementasi program manajemne humas kepala sekolah 

disini bersifat monitoring. Dan biasanya dalam rapat bulanan 
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semua devisi selalu kita kelompokan program apa saja yang akan 

dilaksanakan untuk bulan ini”58 
 

 

Pelaksanaan program humas menjadi point yang cukup penting 

dalam mengenalkan madrasah serta menunjukan kepada masyarakat 

bahwasannya MIN 1 Kota Malang masih eksis dengan kegiatan-kegiatan 

dan prestasi-prestasi yang diperoleh oleh MIN 1 Kota Malang.  

Dengan program humas yang tersusun dengan baik dan tujuan 

yang jelas akan memudahkan humas dalam menjalankan program yang 

ada dan mencapai tujuan yang telah ada. Karena pelaksanaan program 

humas juga merupakan salah satu penentu banyaknya peminat terhadap 

madrasah setiap tahunnya. Adapun  program humas di MIN 1 Kota 

Malang tahun 2022 terdapat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 Data Tabel Program 

NO NAMA KEGIATAN Uraian  

1 Pembuatan Kalender 2023 1x setiap tahun 

2 

Branding Madrasah (Updating Berita Prestasi Dan 

Kegiatan Di Website, Media Sosial, Madding MIN 1 

Kota Malang, Web, Kemenag Kota, Kemenag Jatim) 

Kondisional  

3 
Publikasi Prestasi Dan Kegiatan Dimedia Massa/ 

Online/ Sosial 

Kondisional  

4 Pembuatan Spanduk/ Baleho Flyer Kondisional  

5 Pembuatan Cinderamata 1x setiap tahun 

6 Bina Lingkung & Kerjasama Kondisional 

7 Pertisipasi Lingkungan Madrasah Kondisional  

8 Kegiatan Parenting Ortu Siswa Kelas Satu 2x dalam setahun 

9 Guru Berbagi Madrasah Dampak Kondisional  

10 Expo Pendidikan  Kondisional 

                                                 
58 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022 
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11 Lomba-Lomba Dalam Rangka HAB Kemenag RI  Kondisional  

12 Pembuatan Vidio Profil MIN 1 Kondisonal  

 

Implementasi program manajemen humas menyesuaikan dengan 

perencanaan program yang telah disusun sebelumnya. Namun adakala 

program humas dilakukan secara fleksibel menyesuaikan dengan keadaan 

yang ada pada saat itu. 

 

 

 

 

     

Gambar 1.1 Dokumentasi realisasi kegiatan kehumasan dan SDM 

Dari program humas yang telah dipaparkan dan observasi yang 

dilakukan, program humas berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Ada beberapa program yang tidak ada dalam 

perencanaan program humas tetapi harus dilakukan disaat itu juga, 

misalnya seperti kunjungan kemenag dan madrasah digital. Seperti yang 

bapak Suyanto selaku kepala madrasah katakan, yaitu: 

 

“Pelaksanaan manajemen humas mengacu pada perencanaan yang 

telah ditetapkan sebelumnya, namun terkadang ada kegiatan yang 

diluar dari program yang direncanakan seperti kunjungan kemenag, 

hal itu kita renakana secara fleksibel”59 

 
 

Implementasi manajemen humas mengacu pada perencanaan yang 

telah ditetapkan diakhir tahun sebelumnya. Namun apabila ada kegiatan 

                                                 
59 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022 
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yang tidak ada dalam perencanaan program humas sebelumnya, maka 

akan diadakan perencanaan secara fleksibel. Hal ini selaras dengan yang 

bapak Dwi katakan selaku koordinator bagian Kehumasan, yaitu:  

 

“Dalam implementasi manajemen humas ada program yang tidak 

ada dalam perencanaan, misalnya seperti madrasah digital, ini 

program dari pemerintah dimana kita harus mengikutinya, sehingga 

itu juga tidak ada diperencanaan”60 

 
 

Implememtasi manajemen humas dilakukan sesuai dengan program 

yang sudah tersusun sebelumnya, dan juga dilakukan secara fleksibel. 

Dalam implementasinya, kepala skolah sebagai pemonitoring dalam 

pelaksanaan program humas. Dalam pelaksanaan program humas, korbid 

humas tidak bekerja sendiri, beliau juga memberikan tanggung jawab 

kepada koornit (kordinator unit) dalam pelaksanaan program humas. 

Sehingga program dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Suyanto  selaku kepala sekolah, 

yaitu: 

 

“Disini sifatnya kan saya sebagai pemonitoring dalam pelaksanaan 

setiap program, jadi saya memonitoring selama pelaksanaan 

program humas berlangsung”61 

 
 

Dalam implementasi manajemen humas, bapak siswanto berperan 

sebagai pemonitoring dari implementasi seluruh program yang ada di 

madrasah, termasuk pada program humas. Bapak Dwi selaku korbid 

kehumasan dan SDM juga mengatakan, yaitu:  

 

“Dalam pelaksanaan program humas tidak cukup saya sendiri 

mbak, saya sendirian tidak mampu, sehingga dibantu dibawahnya 

                                                 
60 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022 
61 Ibid  
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itu ada namanya kordinator unit kehumasan dan SDM, jadi saya ini 

tidak hanya kehumusan, tapi juga SDM. Kemudian dibantu lagi 

oleh satu tenaga IT, tenaga IT untuk membuat flayer, membuat 

design-design itu ada tenaga sendiri. Karena jika dikerjakan oleh 

satu orang itu tidak mungkin, karena saya sendiri sebagai korbid 

juga punya kewajiban lain untuk mengajar”62 

 
 

Implementasi program humas tidak hanya dilakukan oleh satu 

orang saja, tapi juga dibantu oleh: 

a. Kornit, kordinator unit yang membantu korbid serta bertanggung 

jawab dalam program humas 

b. Tenaga IT, yang mmebantu dalam IT, design, pembuatan vidio, dan 

editing lainnya. 

Dalam implementasi program humas, humas juga bekerjasama 

dengan bidang-bidang lain. Misalnya seperti publikasi acara dari bidang 

selain humas seperti bidang kurikulum , nanti bagian kurikulum 

menyetorkan bahan yang haru dipublikasikan oleh humas. seperti yang 

dikatakan oleh bapak suyanto selaku kepala madarasah, yaitu:  

 

“Humas juga bekerjasama dengan bidang lain, jadi kalau ada 

bidang lain yang ingin mempublikasikan acaranya maka harus 

memberi tahu humas dan menyiapkan bahannya. Contoh, misalnya 

bagian kurikulum ingin publikasi terkait programnya, nanti bisa 

menghubungi humas dan membawa bahan apa yang akan 

dipublikasikan. jadi humas disini bukan yang menyiapkan semua 

bahan yang dipublikasikan oleh bidang lain, tapi bidang lain juga 

menyiapkan bahannya sendiri. Meskiun mungkin ada beberapa 

yang memang bahannya juga dari humas langsung”63 

 
 

Jadi dalam pelaksanaan program humas, mereka bekerjasama 

dengan bidang yang lain juga, entah dalam bahan publikasi maupun 

dalam mmebantu menyiapakan acara bidang yang lain. 

                                                 
62 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022 
63 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022 
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Dari wawancara dan peryataan-pernyataan pihak yang berkaitan, 

observasi serta dokumentasi dalam rangka meningkatakan citra dan 

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang menyusun strategi agar 

program yang disiusun bisa terlaksana sesuai perencanaan diantaranya 

yaitu:  

a. Sosialisai dibeberapa instansi pendidikan 

b. Publikasi: publikasi yang dilakukan oleh di MIN 1 Kota Malang 

menggunakan via tertulis seperti: Spanduk, pamflet, kalender dan 

majalah. Sedangkan via elektronik seperti: Web, Facebook, Instagram, 

WhatsApp, dan juga YouTube. 

c. Pelayanan dan program-program yang unggul  

Kegiatan humas bukan hanya dalam lingkup promosi saja, tetapi 

juga bagaimana humas bisa memberikan pelayanan terbaik. Kepuasan 

pelanggan (Siswa, Orang tua siswa, dan Masyarakat) tentu menjadi 

salah satu tujuan dari MIN 1 Kota Malang. Ketika penguna jasa 

pendidikan puas dengan pelayanan, maka hal tersebut akan tersebar 

dengan sendirinya dari mulut kemulut, sehingga masyarakat luas akan 

tau tentang MIN 1 Kota Malang dan hal tersebut tentu akan 

meningkatkan citra madarasah sendiri. salah satu bentuk pelayanan 

MIN 1 Kota Malang yaitu dengan pembinaan kepada SDM yang ada 

di MIN 1 Kota Malang itu sendiri. Seperti mengadakan parenting 

orang tua siswa, memberikan pembinaan kepada guru dan karyawan 

profesional sesuai dengan bidangnya, serta memaksimalkan pelayanan 

administrasi madrasah. 
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Selain memberikan pelayanan terbaik, MIN 1 Kota Malang juga 

mempunyai program-program unggulan dan fasilitas yang memadai. 

Hal tersebut juga merupakan salah satu upaya MIN 1 Kota Malang 

dalam memberikan yang terbaik untuk pengguna jasa pendidikan di 

MIN 1 Kota Malang. Berikut beberapa program dan fasilitas yang 

diberikan MIN 1 Kota Malang kepada siswanya:  

1) Program pendidikan 

2) Ekstrakurikuler 

3) Program keterampilan (Dokter cilik, polisi cilik) yang bekerjasama 

dengan Puskemas dan Kepelosian dalam pembinaannya 

4) Gedung dan fasilitas yang memadai  

Sosialisasi, publikasi, pelayanan dan program-program unggul 

yang dilakukan MIN 1 Kota Malang merupakan strategi humas 

sebagai upaya dalam mengenalkan seta meningkatkan citra dan 

kepercayaan masyarakat terhadap MIN 1 kota Malang. 

Berdasarkan data diatas, bahwasannya program-program humas 

berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya, dibantu juga dengan strategi-strategi dari humas agar 

program tersebut bisa berjalan dengan sukses. Namun meskipun 

demikian, ada program humas yang tidak terealisasi seperti expo 

pendidikan karena memang hal ini bergantung pada kemenag. 

Beberapa program yang tidak ada dalam perencanaan juga terealisasi 

dengan baik sebagaimana harusnya. Serta kerjasama dengan beberapa 

pihak guna menyukseskan program humas juga berjalan dengan baik.  
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3. Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Manajemen humas dalam setiap lembaga memiliki peranna penting 

dalam membangun citra dan kepercayaan madrasah terhadapa lembaga, 

tidak terkecuali MIN 1 Kota Malang. Jika hubungan yang dibangun oleh 

humas kepada msyarakat berhasil, maka hal tersebut akan tercipta citra 

madarsah yang baik, dari citra yang baik akan menarik masyarakat untuk 

berpartisipasi lebih lagi terhadapa madrasah. Hal ini tentu bukanlah hal 

yang mudah, maka dari itu humas harus pandai dalam berkomunikasi 

baik dengan pihak internal maupun eksternal madrasah. Bentuk 

komunikasi yang dilakukan humas cukup beragam, dari sosialisasi, 

publikasi, pelayanan dan program baik secara internal maupun eksternal. 

Jika implementasi humas di MIN 1 Kota Malang telah 

dilaksanakan, maka humas harus melakukan evaluasi untuk memastikan 

seluruh proram yang sudah tersusun berjalan sesuai dengan target yang 

diharapkan. Selain itu, evaluasi juga sebagai moment untuk mnegetahui 

kekurangan dan kendala dalam setiap program yang dilakukan.  

Evaluasi yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang berada dalam 

pengewasan kepala madrasah, karena beliau berperan sebagai 

pemonitoring dari semua bidang dalam pelaksanaan programnya. 

Kegiatan ini dilakukan setiap bulan sekali, setiap akhir semester, dan 

juga pada saat EDM. Selain itu, evaluasi juga dilakukan secra feksibel 

dan informal menyesuaikan dengan keadaan yang ada pada saat itu. 



 

 

87 

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Suyanto selaku kepala 

madrasah, yaitu:  

 

“Kita kan ada pertemuan bulanan, pertemuan bulanan itu untuk 

monitoring dan evaluasi, kita kan diawal tahun itu merencanakan 

program, disitu kan ada serapan anggaran, baik itu program 

pemerintah maupun program dari madrasah sendiri, baik itu dari 

dana dipa atau dari dana komite, itu kalau misal ada program yang 

belum terealisasi nanti dievaluasi dirapat bulanan itu, atau nanti 

bagian korbid akan memberitahukan kendala dalam program yang 

dilakukan. Biasanya kita juga rapat program yang akan 

dilaksanakan bulan depan, sehingga itu akan mengurangi program-

program yang tidak dilakukan atau terealisasi”64 

 
 

Dalam evaluasi manajemen humas MIN 1 Kota Malang didlakukan 

saat adanya rapat bersama setiap bulan, hal tersebut juga menjadi 

pencegah ketidak-terlaksananya program. Hal ini juga senada seperti 

yang bapak Dwi katakan, selaku korbid bagian kehumasan, yaitu:  

 

“Kalau evaluasinya ya kita sesuaikan aja mbak, kita sesuaikan kira-

kira apa saja kendalanya, kita tanyakan secara fleksibel, jadi kita 

tidak terlalu formal-formal banget dalam evaluasi, informal aja gitu 

mbak, tapi nanti diakhir tahun akan ada evaluasi yang secara 

formal pada saat EDM itu”65 

 

Dalam evaluasi yang dilakukan manajemen humas juga terdapat 

evaluasi informal, yang mana evaluasi tersebut dilakukan saat 

berjalannya program, dengan bertanya kepada pelaku daan penanggung 

jawab dalam program tersebut. 

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa kepala madrasah sebagai 

pemonitoring dalam setiap kegiatan yang dilakukan di madrasah. 

Monitoring atau evaluasi yang dilakukan kepala madrasah terhadap 

setiap kegiatan diantaranya yaitu:  

                                                 
64 Wawancara dengan bapak Drs. Suyanto, M.Pd, 6 April 2022 
65 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 25 Maret 2022 



 

 

88 

 

a. Melaksanakan rapat rutin setiap bulan dan juga pada kahir tahun 

dalam rapat EDM 

b. Mendapatkan laporan langsung dari korbid 

c. Memantau secara langsung proses pelaksanaan program atau bertanya 

kepada korbid yang bersangkutan. 

Sedangkan untuk evaluasi yang dilakukan oleh korbdi kehumasan 

yaitu:  

a. Memantau secara langsung proses serta bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan program humas  

b. Menanyakan langsung terkait proses implementasi dan kendala-

kendala dari pelaksanaan program humas kepada penanggung jawab 

program 

c. Melakukan laporan secara lisan ataupun secara tertulis sehingga dapat 

disimpulkan dan dapat dievaluasi untuk selanjutnya. 

Adapun sistem evaluasi di MIN 1 Kota Malang itu dilakukan oleh 

setiap waka dan dilaporkan kepada kepala madrasah, baik itu secara 

fleksibel, dalam rapat bulanan, ataupun rapat akhir tahun. Evaluasi yang 

dilakukan di MIN 1 Kota Malang terdapat laporan tertulis, sehingga bisa 

menjadi suatu pedoman atau acuan untuk menentukan perencanaan 

program dan kegiatan yang akan datang. Adapun evaluasi program 

humas yang ada di MIN 1 Kota Malang berdasarkan wawancara, 

dokumentasi dan juga observasi, diantaranya yaitu: 

a. Manajemen waktu, karena program humas lumayan banyak dan 

humas juga harus mempublikasikan dari bidang yanag lain yang 
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terkadang bahan publikasi juga dari humas, maka humas harus bisa 

mengelola waktu. Selain itu juga terkadang ada beberapa program 

dadakan yang bertabrakan waktu dengan program humas. maka dari 

itu humas harus benar-benar bisa mengelola waktu 

b. Program-program yang tidak tertulis dalam perencanaan program tapi 

terlaksana hendaknya ditetapkan sebagai program untuk tahun 

selanjutnya. 

Berdasarkan dari evaluasi yang dilakukan humas terhadap 

programnya, hal tersebut  membuahkan hasil dari pelaksanaan program 

humas. dilihat dari meningkatnya peserta setiap tahunnya, bahkan dimasa 

pandemi jumlah pendaftar peserta didik terus meningkat. Hal tersebut 

tidak lain karena citra baik dari madrasah. Seperti yang bapak Dwi 

katakan selaku korbid humas, yaitu:  

 

“ Dalam masa PPDB, MIN 1 Kota Malang selalu penuh dengan 

pendaftar mbak, dan setiap tahun meningkat meskipun ditengah 

pandemi, adanya kebijakan pemerintah yang setiap kelas tidak 

boleh lebih dari 28, kita hanya menerima siswa sebanyak 252 dari 

600-an lebih pendaftar, jadi banyak sekali pendaftar yang tertolak 

selama masa PPDB”66 

 
 

Penerimaan peserta didik baru juga bisa dijadikan sebagai tolak 

ukur atau evaluasi dari suksesnya MIN 1 Kota Malang dalam citra yang 

positif dimasyarakat. Dalam PPDB seperti yang bapak Dwi katakan, 

bahwa setiap tahun yang diterima tidak lebih dari 50% dari pendaftar 

sudah menunjukan citra dari madrasah.  

                                                 
66 Wawancara bersama bapak Dwi, (Korbid kehumasan) 11 April 2022 
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Dari pernyatan tersebut dapat dipahami bahwasannya masyarakat 

sangat antusian dalam menyambut PPDB dan masyarakat berbondong-

bondong ingin menyekolahkan anaknya di MIN 1 Kota Malang. Hal 

tersebut membuktikan bahwasannya MIN 1 Kota Malang mempunyai 

citra yang baik sehingga masyarakat mempercayakan pendidikan anak-

anaknya di madrasah ini. Berdasarkan wawancara dengan bapak Dwi, 

ternyata sangat banyak sekali calon siswa yang tidak diterima, hampir 

60% pendaftar tidak diterima di MIN 1 Kota Malang. Dengan fakta yang 

seperti itu tentunya sudah menunjukan seberapa bagus citra dari MIN 1 

Kota Malang. Berikut data dari tahun 2019/2020-2021/2022 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Jumlah Siswa 2019-2022 

Tahun Ajaran Jumlah Siswa Jumlah Kelas 

2019/2020 1617 53 

2020/2021 1604 53 

2021/2022 1579 53 

 

Setiap tahun jumlah pedaftar di MIN 1 Kota Malang terus 

meningkat, data diats menunjukan jumlah siswa yang menurun dari tahun 

2019-2022 dikarenakan ada pembatasan jumlah didalam setiap kelas oleh 

pemerintah, menjadi maksimal 28 dalam setiap kelas, berikut data jumlah 

siswa dan kelas di tahun 2022 
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Banyak siswa yang mnedaftar di MIN 1 Kota Malang tidak lepas 

dari citra positif yang dimiliki madarasah dengan program dan strategi-

strategi yang dilakukan oleh humas dalam menyampaikan dan 

mempublikasikan  program dan kegiatan-kegiatan madrasah yang 

menarik kepada masyarakat. Dengan program madrasah dan strategi dari 

humas, serta diizinkannya perwakilan orang tua siswa ikut serta dalam 

penyusunan program madrasah sehingga bisa menyumbangkan ide-ide 

dan usulan-usulan bisa menjadi salah satu hal yang membuat citra 

madrasah menjadi bagus dan partisipasi masyarakat semakin meningkat 

terhadap madrasah. 

Akhlak dan moral pada masa ini juga menjadi prioritas penting 

sehingga orang tua lebi mempercayakan anaknya pada MIN 1 Kota 

Malang. Hal ini dikarenakan di /min 1 Kota Malang tidak hanya belajar 

dari segi intelektual saja, tapi juga pada spritual. Penanaman akhlak 

sedari dini kepada siswa juga menjadi salah satu budaya yang ada di 

MIN 1 Kota Malang. 

 

 

Tabel 4.6  Data Siswa dan Rombongan Belajar 
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C. Temuan Penelitian  

1. Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang  

Proses perencanaan program humas di MIN 1 Kota Malang melalui 

beberapa tahapan, yaitu: identifikasi masalah, penyusunan RKT, 

penyusunan RAPBK, baru kemudian penetapan program dari humas. 

Identifikasi masalah dilakukan saat EDM (evaluasi diri madrasah), yang 

mana dalam identifikasi masalah ini mencangkup dari perencanaan, 

implementasi, serta evaluasi dari program tahun sebelumnya untuk 

dijadikan pertimbangan apakah program tersebut masih relevan untuk 

dilanjutkan atau tidak, serta menjadi acuan untuk penyusunan program 

selanjutnya dengan memberikan inovasi-inovasi terbaru dalam setiap 

program. Penyusunan RKT (Rencana Kerja Tahunan), penyusunan RKT 

ini dilakuka setelah EDM, yang mana dalam penyusunan program ini 

melibatkan banyak pihak, diantaranya yaitu, komite madarsah, kepala 

madrasah, korbid, korlas, dan paguyuban orang tua siswa. Paguyuban 

orang tua siswa ini merupakan perwakilan dari orang tua siswa untuk ikut 

serta dalam penyusunan program.  

Kemudian penyusunan RAPBK (rencana anggaran pendapatan dan 

belanja komite) sekitar bulan desember awal, yang mana dalam 

penyusunan anggaran ini hanya dihadiri oleh internal madrasah saja. 

Untuk anggaran bidang humas disesuaikan dengan program yang akan 

dilaksanakan, dan dianggarkan dari dana madrasah. 
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Kemudian yang terakhir adalah penetapan program, yang mana 

apabila program dan anggaran sudah sepenuhnya selesai, dan sudah 

disepakati bersama, maka kemudian program dan anggaran ditetapkan 

pada akhir bulan Desember. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

manajemen humas di MIN 1 Kota Malang sebagai berikut: 

a. Identifikasi masalah, mengevaluasi program yang sudah dijalankan 

ditahun sebelumnya, serta mengidentifikasi kebutuhan masyarakat 

baik eksternal maupun internal 

b. Penyusunan RKT, yang dihadiri oleh komite, kepala madrasah, 

korbid, korlas, dan paguyuban orang tua siswa 

c. Penyusunan RAPBK, penyusunan RAPBK disesuiakan dengan 

program yang ada ditahun ini. 

d. Penetapan program, setelah penyusunan RKT dan RAPBK sudah 

selesai, maka ada penetapan program pada akhir bulan desember. 

Berdasakan pada wawancara dengan pihak terkait, observasi, serta 

dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa Perencanaan  

manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat 

di MIN 1 Kota Malang sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Implementasi  kegiatan humas di MIN 1 Kota Malang dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat, dengan 

Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan 

Citra dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang  

Perencanaan Program Humas  

Perencanaan program humas dilakukan dengan mengukur 

kegiatan sebelumnya, serta melakukan inovasi-inovasi 

terbaru. Penyusunan program humas dilakukan bersama 

dengan komite, kepala sekolah, korlas, korbid, serta 

paguyuban orang tua siwa.  

Perencanaan dilakukan 

diawal dan juga fleksibel 

Perenacanaan dilakukan juga 

dengan melihat masyarakat 

sekita madrasah 

Fokus penelitian padahumas dengan 

masyarakat dan orang tua siswa, Web dan 

sosial media 

Bagan 4.2 Perencanaan Manajemen Humas 
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melaksanakan program sesuai rencana serta menggunakan strategi yang 

baik, dalam hal ini humas MIN 1 Kota Malang menggunakan strategi 

(sosialisasi, publikasi, pelayan dan program unggulan. Dengan 

menggunakan pelaksanaan program jangka pendek, menengah, dan 

panjang. 

Implementasi kegiatan humas dalam meningkan citra dan 

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang terdapat dua kegiatan, 

yaitu kegiatan eksternal dan kegiatan internal. Kegiatan eksternal ini 

berhubungan dengan instansi dan publik/masyarakat. Terdapat dua usaha 

yang dilakukan dalam kegiatan eksternal ini, yaitu melalui media dan 

bertatap langsung dengan masyarakat. Melalui sosial media seperti: 

Youtube, Instagram, Facebook, Website, banner dan lain sebagainya. 

Sedangkan yang bertatap langsung dengan masyarakat seperti: kegiatan 

rapat bersama komite, adanya bakti sosial, adanya kunjungan ke 

madrasah, pertemua wali siswa, dan sebagainya.  

Sedangkan kegiatan internal yaitu serangkaian kegiatan yang 

melingkup didalam madrasah sendiri. dalam kegiatan internal juga 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu melalui media dan bertatap langsung. 

Melalui media yaitu dengan papan pengumuman, mading sekolah, surat 

edaran, dan lain sebagainya. Sedangkan yang bertatapan langsung seperti 

rapat internal, upacara madrasah dan dalam berbagai pertemuan di 

madrasah. 

Pelaksanaan kegiatan humas di MIN 1 Kota Malang dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat, yaitu:  
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a. pelaksanaan program sesuai dengan rencana,  

b. Strategi yang digunakan (sosialisasi, publikasi, pelayanan dan 

program unggulan).  

c. Untuk tahapan yang berkaitan dengan pelaksanaan yaitu:  

1) Program jangka pendek (mingguan atau bulanan),  

2) Program jangka menengah (semester),  

3) Program jangka panjang (tahunan). 

d. Dalam implementasi terdapat dua kegiatan, yaitu 

1) Eksternal (masyarakat diluar madrasah) 

2) Internal (masyarakat dalam madrasah) 

Berdasakan wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan, 

observasi dan dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat 

di MIN 1 Kota Malang sebagai berikut:  
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3. Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Evaluasi yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang dengan 

memberikan wewenang kepada masing-masing tim yang bertanggung 

jawab dalam program. Kepala madrasah menjadi pemonitoring dalam 

setiap bidang yang menjalankan programnya, kemudian korbid humas 

sebagai pemonitoring sekaligus penanggung jawab dalam programnya.  

Evaluasi yang ada di MIN 1 Kota Malang dilakukan dengan 2 cara, yaitu 

secara formal, dan yang kedua secara informal.  

Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan 

Citra dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang  

Program Humas  

1. Melaksanakan program humas sesuai dengan yang 

telah direncakan dan disusun sebelumnya, seperti: 

humas denganmasyarakat, web dan media sosial 

2. Memaksimalkan pelaksanaan program humas 

menggunakan beberapa strategi yaitu: sosialisasi, 

publikasi, pelayanan dan program-program 

unggulan. 

3. Melakukan kegiatan eksternal (dengan masyarakat 

dan wali murid) dan internal (warga madrasah 

sendiri) 

Meningkatnya citra madrasah, 

kepercayaan dan partisipasi masyarakat 

terhadapa MIN 1 Kota Malang 

Bagan 4.3 Pelaksanaannya 



 

 

98 

 

Evaluasi secara formal dilakukan dalam rapat bulanan, rapat tiap 

semester, serta rapat akhir yang biasa di sebut dengan EDM di MIN 1 

Kota Malang. Sedangkan evaluasi secara informal yaitu dengan 

menanyakan secara sanati selama proses implementasi program humas 

dari kepala madarsah atau korbid humas. Terkadang kepala madrasah 

dan juga korbid bagian kehumasan terjun langsung untuk melihat proses 

pelaksanaan program humas, maka kesalahan yang dibuat akan minim, 

dan apabila ada kendala bisa langsung menanyakan kepada korbid dan 

kepala sekolah. Hal tersebut akan membuat waktu lebih efektif dan 

efisien. 

Inti dari evaluasi yang dilakukan baik oleh kepala madrasah 

ataupun korbid kehumasan yaitu ada 3 macam secara keseleuruhan, 

yaitu:  

a. Evaluasi kecil, berupa penerimaan laporan dari pihak terkait, baik 

melalui tulisan atuapun lisan. 

b. Evaluasi besar, yaitu mengadakan rapat bersama yang biasa diadakan 

setiap semester atau diakhir tahun. 

c. Evaluasi kondisional, yaitu memantau langsung ke lapangan serta 

mennayakan kepada pihak-pihak yang berkaitan, atau membuat rapat 

setelah ada event tertentu. 

Berdasakan pada wawancara dengan pihak terkait, observasi, serta 

dokumentasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa evaluasi manajemen 

humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi msyarakat di MIN 1 

Kota Malang sebagai berikut:  
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Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra 

dan Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang  

Program Humas  

1. Sistem evaluasi manajemen humas di MIN 1 

Kota Malang dilakukan oleh kepala sekolah 

dan Korbid bagian kehumasan  

2. Evaluasi dilakukan secara formal dan informal 

3. Evaluasi program humas yaitu pada 

manajemen waktu dari sie-humas sendiri, dan 

devisi-devisi yang berkaitan dengan humas, 

memaksimalkan program-program yang sudah 

disusun dan memberikan sentuhan-sentuhan 

baru dalam implementasinya 

Hasil: Humas bisa memenaj waktu dengan baik 

sehingga semua program bisa terlaksanan 

dengan maksimal, dan membuat citra madrasah, 

kepercayaan dan partisipasi masyarakat 

terhadapa MIN 1 Kota Malang meningkat 

Bagan 4.4 Evaluasi Manajemen Humas 
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Berdasarkan paparan data dalam manajemen humas dalam meningkatkan 

citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang secara keseluruhan dapat 

disimpulkan dengan temuan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen huams dalam meningkatkan citra dan 

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Program Humas 

Implementasi Perencanaan Evaluasi 

Mengidentifikasi masalah 

dari program tahun 

sebelumnya, kebutuhan 

masyarakat.  Merencakana 

program, anggaran, dan 

waktu dengan komite, 

kepala sekolah, korbid, 

korlas, dan paguyuban 

orang tua siswa. Kemudian 

ditetapkan perencanaan dan 

evaluasi. 

1. Sistem evaluasi MIN 

1 Kota Malang, 

evaluasi dilakukan 

oleh kepala madrasah 

dan waka humas 

dengan sistem 

evaluasi kecil, besar, 

dan kondisional 

2. Evaluasi dalam 

manajemen waktu 

agar bisa lebih 

maksimal lagi dalam 

menjalankan program. 

1. Pelaksanaan 

sesuai rencana 

yang ditetapkan 

sebelumnya. 

2. Strategi humas, 

yaitu: sosialisasi, 

publikasi, 

pelayanan dan 

program unggulan 

3. Melakukan 

kegiatan eksternal 

dan kegiatan 

internal 

Meningkatnya citra (peningkatan jumlah peserta didik) dan partisipasi 

masyarakat dalam menyumbangkan ide dan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh madrasah. 

Bagan 5.4 Bagan Temuan Data Penelitian 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Memperhatikan dan menela’ah hasil observasi, dokumentasi dan wawancara 

mendalam di MIN 1 Kota Malang, maka telah dipaparkan deskripsi umum tentang 

temuan dan hasil penemuan di MIN 1 Kota Malang yang berkaitan dengan 

manajemen humas dalam mneingkatkan citra dan partisipasi masyarakat meliputi: 

a) Perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang, b) Implementasi manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, c) Evaluasi 

manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 

Kota Malang.  

Hasil temuan yang dipaparkan pada bab sebelumnya, kemudian penulis 

berupaya untuk melakukan analisis hasil penelitian terkait dengan manajemen 

humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota 

Malang. Analisis ini dilakukan untuk mengungkapakan pada bab sebelumnya dan 

mneghubungkan dengan teori yang telah disebutkan diawal.  

A. Perencanaan Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori dari Suryosubroto bahwa 

ihumas idapat idiartikan isebagai isuatu i kegiatan iusaha i yang iterencana 

iuntuk imenjalin idan imembina isaling ipengertian idi iantara iorganisasi 

idan idukungan imasyarakat imelalui ikomunikasi idan isarana ilain i(media 

imassa) iuntuk imencapai ikemanfaatan idan ikesepakatan ibersama.67 

                                                 
67 iSuryosubroto, iHubungan iSekolah idengan iMasyarakat i(School iPublic iRelations) i(Jakarta: 

iRineka iCipta, i2012), ihal.2 



 

 

102 

 

Humas memiliki fungsi pengelolaan dan mempertahankan hubungan 

baik dan bermanfaat antara lembaga organisasi dengan masyarakat, tanpa 

adanya keterlibatan masyarakat maka sudah pasti keberhasilan pendidikan 

sulit untuk tercapai.Maka dari itu, layanan kehumasan dalam pendidikan 

sangatlah diperlukan untuk menyampaikan dan menjembatani informasi 

terkait lembaga tersebut dan juga masyarakat. Sekolah berkewajiban 

memberi penjelasan tentang tujuan tujuan, program-program, kebutuhan, 

serta keadaan masyarakat. Selain itu,sekolah juga harus mengetahui apa saja 

kebutuhan maupun tuntutan masyarakat terhadap sekolah. Hal ini berarti 

sekolah dan masyarakat harus saling bekerja sama.68 

Manajemen humas dilembaga pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam kehidupan madrasah sebagai penghubung komunikasi 

masyarakat baik internal maupun eksternal. Humas sebagai salah satu 

bidang yang sangat penting dalam membentuk serta meningkatkan citra 

madrasah tentunya harus bisa menyampaikan informasi dengan baik, maka 

dari itu dalam perencanaan harus direncankan dengan dengan matang agar 

informasi juga tersampaikan secara maksimal. Sehingga nantinya madrasah 

akan diminati oleh masyarakat karena memiliki perencanaan strategis, hal 

ini berkaitan dengan tujuan dari humas seperti yang diungkapkan oleh 

Nasution, ihumas idalam ilembaga ipendidikan imemiliki itujuan iatau ivisi 

                                                 
68 F Dwiyama - Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan and undefined 2018, “Unsur Manajemen 

Dalam Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia,” mail.jurnal.iainbone.ac.id 7, no. 1 

(2018): 675–695, http://mail.jurnal.iainbone.ac.id/index.php/adara/article/download/312/239. 

 



 

 

103 

 

idan imisi itersendiri, ibiasanya ikeduanya isesuai idengan ivisi idan imisi 

ilembaga ipendidikannya.69 Diantaranya yaitu: 

1. Visi Madrasah 

Terwujudnya Lulusan Yang Bertaqwa, Berakhlak Mulia, Peduli 

Lingkungan dan Unggul Prestasi. Visi dari MIN 1 Kota Malang ini 

merupakan upaya yang dilakukan untuk membrikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat sehingga nanti akan tercipta citra yang positif bagi 

madrasah dikalangan masyarakat. 

2. Misi 

a. Menumbuh kembangkan budaya religius yang tercermin dalam 

kebiasaan sehari-hari; 

b. Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan berwawasan 

teknologi; 

c. Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar yang 

inspiratif. 

d. Memupuk minat bakat siswa dimensi multi talenta. 

e. Menciptakan sumber daya manusia yang religius, adaptif, kompetitif, 

dan kooperatif dengan mengembangkan multi kecerdasan; 

f. Melahirkan lulusan yang berakhlak mulia, moderat, berwawasan 

kebangasaan, cerdas dan kreatif; Menjadi madrasah penggerak 

kemajuan bagi madrasah lain. 

Pelaksanaan dari misi madrasah ini merupakan salah satu langkah 

dalam mendukung tercapainya visi dari MIN 1 Kota Malang. Dengan 

                                                 
69 iZulkarnain iNasution, iOP.cit, ihal. i24-25 



 

 

104 

 

langkah-langkah yang ada di misi inilah diharapkan mampu mewujudkan 

tujuan drai visi itu sendiri, yaitu terwujudnya lulusan yang bertaqwa, 

berakhlak mulia, peduli lingkungan dan unggul prestasi. Humas memiliki 

pera untuk mendukung pelaksanaan dari visi misi dengan menciptakan 

startegi-strategi untuk menyampaikan kepada masyarakat serta strategi 

dalam menyukseskan visi misi ini.  

Sesuai dengan visi misi yang diciptakan, sehingga MIN 1 Kota 

Malang menyusun program sesuai dengan cita-cita bersama. Program-

program yang disusun diharapkan mampu mewujudkan visi mis maupun 

tujuan dari madarsah sendiri. Dengan adanya humas di MIN 1 Kota 

Malang yaitu untuk memperkenalkan program-program yang sudah ada 

kepada masyarakat, sehingga akhirnya masyarakat tau dan tertarik untuk 

ikut serta dalam setiap program madarsah yang melibatkan mereka. Hal 

ini senada dengan tujuan humas yang diungkapkan oleh Rusady Ruslan, 

tujuan ihumas iadalah imempengaruhi ipubliknya, iantara ilain isejauh 

imana imereka imengenal idan imengetahui ikegiatan-kegiatan ilembaga 

iatau iorganisasi iyang idiwakili itersebut itetap ipada iposisi ipertama, 

idikenal, idan idisukai. iSedangkan iposisi ipublik ikedua, imengenal 

itapi itidak imenyukai iitu, imaka ipihak ihumas ihendaknya iberupaya 

imelalui iproses iteknis ihumas itertentu iuntuk idapat imengubah 

ipandangan ipublik imenjadi imenyukai. iPada iposisi ipublik iyang 

iketiga, imembutuhkan iperjuangan ikeras iuntuk imengubah iopini 

ipublik iyang iselama iini imengenal ihumas.70 

                                                 
70 iRosady iRuslan, iKampanye iPublic iRelation, iOP.cit, ihal. i6 
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Untuk mencapai tujuan humas, maka humas harus merencanakan 

program humas dengan perencanaan yang baik. Hal ini senada dengan 

pendapat Raosady Ruslan, perencanaan program humas itu harus 

direncanakan dengan matang agar setiap jangka perencanaan yang telah 

ditetapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan organisasi tersebut.71 

perencanaan program humas di MIN 1 Kota Malang cukup baik dan 

teratur, terbukti dengan proker yang jelas dari korbid humas. 

Proses perencanaan program humas di MIN 1 Kota Malang melalui 

beberapa tahapan, yaitu: identifikasi masalah, penyusunan RKT, 

penyusunan RAPBK, baru kemudian penetapan program dari humas. 

Identifikasi masalah dilakukan saat EDM (evaluasi diri madrasah), yang 

mana dalam identifikasi masalah ini mencangkup dari perencanaan, 

implementasi, serta evaluasi dari program tahun sebelumnya untuk 

dijadikan pertimbangan apakah program tersebut masih relevan untuk 

dilanjutkan atau tidak, serta menjadi acuan untuk penyusunan program 

selanjutnya dengan memberikan inovasi-inovasi terbaru dalam setiap 

program. Penyusunan RKT (Rencana Kerja Tahunan), penyusunan RKT 

ini dilakuka setelah EDM, yang mana dalam penyusunan program ini 

melibatkan banyak pihak, diantaranya yaitu, komite madarsah, kepala 

madrasah, korbid, korlas, dan paguyuban orang tua siswa. Paguyuban 

orang tua siswa ini merupakan perwakilan dari orang tua siswa untuk ikut 

serta dalam penyusunan program.  

                                                 
71 Rosady Ruslan, Manajemen Public Rrelation dan Media Komunikasi: Konsepsi da aplikasi, 

Loc.cit 
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Kemudian penyusunan RAPBK (rencana anggaran pendapatan dan 

belanja komite) sekitar bulan desember awal, yang mana dalam 

penyusunan anggaran ini hanya dihadiri oleh internal madrasah saja. 

Untuk anggaran bidang humas disesuaikan dengan program yang akan 

dilaksanakan, dan dianggarkan dari dana madrasah. Dalam menjalankan 

program humas, dana yang dipakai menggunakan dana madrasah/komite, 

apabila ada program yang tidak berada dalam perencanaan tapi harus 

dilakukan oleh pihak humas, maka humas akan mengambilkan dana dari 

program yang lain, dengan melakukan pemotongan anggaran pada 

program yang lain.  

Kemudian yang terakhir adalah penetapan program, yang mana 

apabila program dan anggaran sudah sepenuhnya selesai, dan sudah 

disepakati bersama, maka kemudian program dan anggaran ditetapkan 

pada akhir bulan Desember.  

Berikut ini bagan dari perencanaan manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

sebagai berikut: 
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B. Implementasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Pelaksanaan program humas selalu megacu pada program yang sudah 

ditetapkan dan dibentuk oleh kehumasan. Tentunya program tersebut sudah 

direncanakan dengan matang, sehingga proses pelaksanaan lebih terarah dan 

terstruktur. Selain itu humas dan seluruh orang-orang yangberkaitan dengan 

program, harus memahami rangkaian kegiatan dalam pelaaksanaan program 

tersebut. Mengetahui apa yang harus dilakukan dalam pelaksanaan program 

sesuai dengan perencanaan program, hal ini dilakukan guna 

mengefesiensikan waktu dan kegiatan tersebut tetap sesuai dengan tujuan. 

Dalam pelaksanaan program humas, waka humas bertanggung jawab penuh 

selama proses pelasanaan berlangsung. 

Perencanaan Program Humas 

Identifikasi Masalah 

Identfikasi Program 

tahun sebelumnya 

dan kebutuhan 

masyarakat  
Merencanakan Kegiatan 

Menyusun Anggaran Menyusun Waktu 

Merencanakan Program  

Bagan 5.6 Perencanaan Program Humas 
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Menjalankan progam merupakan upaya mewujudkan perencanaan 

dalam kenyataan untuk mencapai tujuan lembaga. Sering dinyatakan, 

perencanaan yang baik merupakan sebagian dari pelaksanaan pekerjaan, 

separuh lagi pekerjaan itu dilaksanakan ketika progam dijalankan. Dalam 

menjalankan progam/ kegiatan, hal yang penting dilakukan adalah 

melakukan komunikasi berkelanjutan dengan para pelaksana progam.72 

Terkait dengan hal diatas, pelaksanaan kegiatan humas di MIN 1 Kota 

Malang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat, dengan pelaksanaan yaitu: 1) program jangka pendek 

(mingguan atau bulanan), 2) program jangka menengah (semester), 3) 

program jangka panjang (tahunan). 

Citra idihasilkan imelalui ipenilaian iobjektif imasyarakat iatas 

itindakan, iperilaku, idan ietika iinstansi idi itengah-tengah imasyarakat.73 

Dalam implementasi kegiatan humas dalam meningkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang terdapat dua kegiatan, yaitu kegiatan 

eksternal dan kegiatan internal.  Kegiatan eksternal ini berhubungan dengan 

instansi dan publik/masyarakat. Terdapat dua usaha yang dilakukan dalam 

kegiatan eksternal ini, yaitu melalui media dan bertatap langsung dengan 

masyarakat. Melalui sosial media seperti: Youtube, Instagram, Facebook, 

Website, banner dan lain sebagainya. Sedangkan yang bertatap langsung 

dengan masyarakat seperti: kegiatan rapat bersama komite, adanya bakti 

                                                 
72 Suardi M. Analisis manajemen humas dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan. Journal of Islamic Education Management Vol.2, No.2 Oktober 

2017, Hal 117 - 126 ISSN : 2548 – 4052 
73 iChusnul iChotimah, i“Strategi iPublic iRelations iPesantren iSidogiri idalam iMembangun 

iCitra iLembaga iPendidikan iIslam,” iISLAMICA, ivol.7 ino.1 i(September i2012), ihal i191 
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sosial, adanya kunjungan ke madrasah, pertemua wali siswa, dan 

sebagainya.  

Sedangkan kegiatan internal yaitu serangkaian kegiatan yang 

melingkup didalam madrasah sendiri. dalam kegiatan internal juga 

dilakukan dengan 2 cara, yaitu melalui media dan bertatap langsung. 

Melalui media yaitu dengan papan pengumuman, mading sekolah, surat 

edaran, dan lain sebagainya. Sedangkan yang bertatapan langsung seperti 

rapat internal, upacara madrasah dan dalam berbagai pertemuan di 

madrasah. 

Kegiatan yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang ada 2: Internal dan 

eksternal sebagaimana disampaikan oleh Anggoro yaitu, humas itu public 

intern (orang yang berada dibawah naungan organisasi) dan public ekstern 

(orang yang berada diluar organisasi yang ada hubunga dengan 

organisasi).74 

Setelah itu, untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan humas dengan 

memperharikan beberapa prinsip yaitu: 

a. Humas imelakukan itugasnya iberdasarkan ifakta irealita, ibukan 

iberdasarkan ifiksi, iisu, iataupun ihoax iyang iberkembang idi itengah 

imasyarakat. 

b. Humas idilarang imelakukan isiasat, iupaya, idan itaktik iyang ibertujuan 

imenipu iatau imembohongi imedia imassa. 

c. Humas ibekerja idan iberperan iterhadap ikepentingan isosial, ibukan 

iterhadap iindividu iatau ikepentingan ipersonal ikhusus. 

                                                 
74 Anggoro.Loc.cit 
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d. Humas iharus imampu imenjadi ipihak iyang iberperan isebagai 

ikomunikator iantara ikedua ibelah ipihak i(Masyarakat-Instansi). 

e. Humas ibertanggung ijawab iuntuk imerealisasikan isetiap iprogram 

iplanning idi itengah imasyarakat, iguna imendapatkan idukungan idari 

ipihak iinternal iterhubung idan ieksternal iterhubung iatas ikebijakan 

idan iprogram iorganisasi iyang imereka iwakili. 

f. Humas iharus imampu ibekerjasama idengan ipara ipakar idisetiap 

ibidang iterkait, iagar itujuan idari imasing imasing ipihak idapat 

iterwujudkan idengan ibaik idan imeminimalisir ihal ihal iyang itidak 

idiinginkan. 

g. Humas iharus imampu imembangun isetiap iaktivitas ikinerjanya, 

iberdasarkan idengan ipenelitian iilmiah idalam ibidang ipendapat 

iumum. 

h. Humas ibertanggung ijawab imenjelaskan ikepada imasyarakat, iterkait 

imasalah iyang isedang idihadapi ioleh lembaga yang diwakilinya.75 

Dalam implementasi pada program humas yang dilaksanakan 

dilapangan, MIN 1 Kota Malang sudah menyusun program kerja yang akan 

dilakukan selama setahun kedepan, antara lain: 

1. Pembuatan Kalender 2023 

2. Branding Madrasah (Updating Berita Prestasi Dan Kegiatan Di Website, 

Media Sosial, Madding MIN 1 Kota Malang, Web, Kemenag Kota, 

Kemenag Jatim) 

3. Publikasi Prestasi Dan Kegiatan Dimedia Massa/ Online/ Sosial 

                                                 
75 Ibid hal. 22-23 

https://jagad.id/pengertian-organisasi-secara-umum-dan-menurut-para-ahli/
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4. Pembuatan Spanduk/ Baleho Flyer 

5. Pembuatan Cinderamata 

6. Bina Lingkung & Kerjasama 

7. Pertisipasi Lingkungan Madrasah 

8. Kegiatan Parenting Ortu Siswa Kelas Satu 

9. Guru Berbagi Madrasah Dampak 

10. Expo pendidikan 

11. Lomba-Lomba Dalam Rangka HAB Kemenag RI 

12. Pembuatan Vidio Profil MIN 1 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh MIN 1Kota Malang sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh kertarto dan mulyono, bahwa tugas atau 

program humas dilembaga pendidikan yaitu:  

1. Pengenalan dan promosi madrasah  

2. Pertemuan orang tua dengan guru, sarana untuk mengevaluasi proses 

pendidikan dan menyampaikan informasi penting kepada wali murid  

3. Pertemuan komite madrasah, untuk membahas kebijakan-kebijakan serta 

melakukan evaluasi dan menggalang masukan serta kritikan dari komite 

madrasah 

4. Mengadakan silaturahmi 

5. Pembuatan dan pendistribusian kalender 

6. Menyediakan kartu saran, sebagai alat untuk menggalang kepuasan 

masyarakat, orang tua da para pengunjung agar kesalahan tersebut segera 

diperbaiki 
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7. Menerbitkan majalah madrasah, sebagai ajang untuk kreatif dalam tulis-

menulis, memaparkan kegiatan madrasah dan kegiatan apa yang menjadi 

topik utama majalah serta mencamtumkan beberapa kebijakan madrasah 

yang akan disampaikan kepada masyarakat 

8. Spesialis karir, ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru BK dalam 

memberikan masukan kepada murid dalam mengembangkan karirnya 

9. Halal bi halal, guna mengikat tali kasih sayang atau ramah tamah anatara 

warga madrasah 

10. Bakti sosial, untuk mnegajarkan kepada siswa untuk peduli 

terhadap lingkungan sosial  

11. Pemnetasan atau pertunjukan, sebagai ajang kreatifitas siswa dalam 

menampilkan prestasi dan kreatifitasnya 

12. Studi lapangan (wisata, komperatif guru dan karyawan), sebagai 

sarana refrensi untuk menjadikan lembaga lebih baik lagi 

13. Peminjaman alat (sarana madrasah), meminjamkan fasilitas 

madrasah kepada warga untuk menunjang kegiatan bersama antar 

madrasah dan warga dalam kegiatan wara itu sendiri 

14. Pengelolaan web madrasah, sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat melalui media online 

15. Reuni alumni, guna menggalang donatur dan menjalin kerjasama 

dengan para alumni yang sebagian sudah sukses 

16. Kerjasama dengan lembaga lain, agar kebutuhan antara belah pihak 

terpenuhi dan saling membnatu dalam kesulitan 
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17. Karnaval, sebagai partisipasi untuk kegiatan warga dalam 

merayakan HBI dan HBN.76 

Teori kertarto sejalan dengan konsep teori pelaksanaan humas diatas, 

MIN 1 Kota Malang selalu berusaha menebarkan citra yang positif dan 

mengajak masyarakat untuk ikut aktif dalam setiap program yang dilakukan 

oleh humas,. Meskipun semua yang ada dilapangan tidak selalu sesuai 

dengan rencana, tentunya terdapat kendala dalam pelaksanaan program 

humas. Maka dari itu diperlukan suatu perecanaan strtaegi yang matang agar 

dalam pelaksanaan kegiatan bisa minim kendala. Hal ini senada dengan 

pendapat Adnan Putra sebagaimana dikutip dari Ruslan, bahwa arti strategi 

adalah bagian terpadu dari suatu rencana, sedangkan rencana merupakan 

produk dari suatu perencanaan yang pada akhirnya adalah perencanaan 

merupakan suatu proses dari manajemen.77 Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan, bahwa program 

kerja dari humas setiap tahunnya selalu menunjukan peningkatan yang 

positif dan hampir terealisasi sesuai dengan perencanaan.  

Dalam pelaksanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra dan 

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, yaitu: 1) pelaksanaan 

program humas sesuai dengan perencanaan yang sudah ditentukan oleh 

humas dan stakeholder yang bersangkutan terkait waktu dan rangkaian 

kegiatan yang telah ditetapkan, meliputi: humas dengan masyarakat dan 

wali murid, web dan media sosial, 2) adanya beberapa strategi dalam 

memaksimalkan proggram humas, yaitu: a) sosialisasi, b) publikasi, 

                                                 
76 Mulyono, Loc.it 

 
77 Rosady Ruslan, Loc.cit 
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memaksimalkan media sosial serta media cetak seperti banner dan 

sebagainya, c)adanya pelayanan dan program unggulan dan fasilitas yang 

memadai di madrasah, 3) melakukan kegiatan eksternal dan internal yang 

diimplementasikan dengan cara: media dan tatap muka.  

Dalam meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota 

Malang, peran humas sangat berpengaruh sehingga humas harus bekerja 

dengan maksimal dan berkesinambungan. Citra madrasah menjadi salah 

satu tujuan dari humas, karena dengan citra yang baik berati humas sudah 

bisa mengkomunikasikan segala hal positif di madrasah kepada masyarakat. 

Dengan begitu, masyarakat juga akan lebih tertarik untuk ikut serta dalam 

setiap kegiatan madrasah. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan, maka peneliti menyimpulkan program humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

sebagai berikut: 
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C. Evaluasi Manajemen Humas dalam Meningkatkan Citra dan 

Partisipasi Masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

Evaluasi merupakan usaha memahapi ketercapaian madrasah terhadap 

tujuan yang telah ditetapkan, sehingga mampu meningkatkan pelaksanaan 

kerja madrasah. Dengan adanya evaluasi, visi dan misi serta tujuan 

madrasah akan tercapak dengan maksimal.  

Evaluasi adalah tahap terakhir dari setelah beberapa tahap, dari 

perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan organisasi. Dalam beberapa 

Pelaksanaan Program Humas  

Program Humas 

 

Internal 

1. Media  

2. Tatap muka 

Eksternal 

3. Media  

4. Tatap muka 

Strategi Humas 
1. Sosialisasi 

2. Publikasi  

3. Pelayanan dan program 

unggulan 

Tahapan Pelaksanaan 

Humas 

1. Jangka Pendek  

2. Jangka Menengah 

3. Jangka Panjang 

Citra Madrasah dan Partisipasi Masyarakat 

Bagan 5.7 Perencanaan Manajemen Humas 
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hal, evaluasi mempunyai karakteristik penilaian dan pengukuran, apakah 

kualitatif atau kuantitatif. Evaluasi dalam hal diatas diartikan sebagai suatu 

penilaian (evaluation) atau pengukuran (instrumen) terhadap sebuah 

perencanaan yang telah dilakukan pada pertengah, akhir bulan atau tahun.78 

Evaluasi yang dilakukan di MIN 1 Kota Malang dengan memberikan 

wewenang kepada masing-masing tim yang bertanggung jawab dalam 

program. Kepala madrasah menjadi pemonitoring dalam setiap bidang yang 

menjalnakan programnya, kemudian korbid humas sebagai pemonitoring 

sekaligus penanggung jawab dalam programnya.  Evaluasi yang ada di MIN 

1 Kota Malang dilakukan dengan 2 cara, yaitu secara formal, dan yang 

kedua secara informal. Evaluasi secara formal dilakukan dalam rapat 

bulanan, rapat tiap semester, serta rapat akhir yang biasa di sebut dengan 

EDM di MIN 1 Kota Malang. Sedangkan evaluasi secara informal yaitu 

dengan menanyakan secara sanati selama proses implementasi program 

humas dari kepala madarsah atau korbid humas. Terkadang kepala madrasah 

dan juga korbid bagian kehumasan terjun langsung untuk melihat proses 

pelaksanaan program humas, maka kesalahan yang dibuat akan minim, dan 

apabila ada kendala bisa langsung menanyakan kepada korbid dan kepala 

sekolah. Hal tersebut akan membuat waktu lebih efektif dan efisien. 

Hasil evaluasi akan disikapi dengan cara memakai dan menajalankan 

hasil dari evaluasi tersebut untuk menyusun program berikutnya, 

memberikan apresiasi bagi yang telah mencapai tujuan, dan memberikan 

punishment bagi yang tidak bertanggung jawab terhadapa programnya atau 

                                                 
78 Manshur, M.A. Loc.cit  
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menyeleweng dari tugas yang telah diberikan. Hal ini senada dengan 

gagasan  newson sebuah aktivitas pengawasan yang dilakukan secara terus 

menerus merupakan bentuk dokumentasi dan mnejadi rekomendasi bagi 

para pembuat kebijakan. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan berbagai cara, sebagaimana 

monitoring yang dilakukan oleh pihak kepala madrasah sebagai berikut:  

d. Melaksanakan rapat rutin setiap bulan dan juga pada kahir tahun dalam 

rapat EDM 

e. Mendapatkan laporan langsung dari korbid 

f. Memantau secara langsung proses pelaksanaan program atau bertanya 

kepada korbid yang bersangkutan. 

Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh korbid humas, memiliki 

beberapa cara, yaitu:  

d. Memantau secara langsung proses serta bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan program humas  

e. Menanyakan langsung terkait proses implementasi dan kendala-kendala 

dari pelaksanaan program humas kepada penanggung jawab program 

f. Melakukan laporan secara lisan ataupun secara tertulis sehingga dapat 

disimpulkan dan dapat dievaluasi untuk selanjutnya. 

Evaluasi yang dilakukan dilapangan dapat dikategorikan menjadi 3 

macam yaitu: 1) Evaluasi kecil, 2) Evaluasi besar, 3) Evaluasi kondisional.79 

                                                 
79 Ilmiah Nafhah Karimah. Manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MAN 3 Kota Malang. Ulul Amri: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 1, No. 1 

(2022) 
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Hal ini juga nti dari evaluasi yang dilakukan baik oleh kepala madrasah 

ataupun korbid kehumasan MIN 1 Kota Malang, Meliputi:  

d. Evaluasi kecil, berupa penerimaan laporan dari pihak terkait, baik 

melalui tulisan atuapun lisan. 

e. Evaluasi besar, yaitu mengadakan rapat bersama yang biasa diadakan 

setiap semester atau diakhir tahun. 

f. Evaluasi kondisional, yaitu memantau langsung ke lapangan serta 

mennayakan kepada pihak-pihak yang berkaitan, atau membuat rapat 

setelah ada event tertentu. 

Evaluasi dilakukan secara fleksibel dan informal dalam waktu-waktu 

tertentu, misalnya saat program kerja berlangsung kemudian kepala sekolah 

atau korbid humas menanyaka seputar program tersebut, hal tersebut masuk 

dalam evaluasi informal atau fleksibel. Sedangkan untuk evaluasi formal 

yaitu saat rapat bulanan, semester, dan rapat akhir.  

Sikap saling percaya membuat hubungan madrasah dengan 

masyarakat menjadi harmonis. Keharmonisan ini, jika bisa dipertahankan 

dalam waktu lama membuahkan rasa saling memiliki (sense of belonging) 

masyarakat terhadap madrasah. Jika masyarakat sudah merasa memiliki 

madrasah, maka masyarakatpun akan merasa ikut bertanggung jawab 

terhadap madrasah. Dengan demikian, maka dukungan masyarakat baik 

dalam bentuk materi maupun dalam bentuk yang lain lebih mudah diperoleh 

madrasah.80 

                                                 
80 Ahmad sulhan. Manajemen hubungan masyarakat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

sekitar di MA At-tahzib Kekait Gunung Sari. Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 13, No. 2, 

Desember 2017: 131-151 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan, maka peneliti menyimpulkan evaluasi humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan paparan data dalam manajemen humas dalam meningkatkan 

citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang secara keseluruhan dapat 

disimpulkan dengan temuan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Humas MIN 1 Kota Malang 

Perencanaan  
1. Identifikasi masalah, dari 

program sebelumnya,  

kebutuhan masakat internal 

dan eksternal 

2. Menyusun anggaran, waktu, 

dan program. 

3. Penetapan program 

Implementasi 

1. Kegiatan internal dan 

eksternal (melalui media 

dan bertatap muka) 

2. Strategi humas 

(sosialisasi, publikasi, 

pelayanan dan program 

unggulan) 

Evaluasi  

1. Evaluasi kecil, 

besar, dan 

kondisional) 

2. Evaluasi formal 

dan informal 

Bagan 5.3 Manajemen Humas di MIN 1 Kota Malang  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitiaan dan analisis yang telah peneliti lakukan 

tentang manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang dan telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka bab ini peneliti memberikan kesimpulan yaitu:  

1. Perencanaan manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang memiliki beberapa tahapan yaitu: 

a. Identifikasi masalah untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dari 

program tahun sebelumnya, dan permasalahan yang ada di madrasah, 

b. Merencanakan anggaran dan waktu yang digunakan dalam proses 

realisasi program selama satu tahun, 

c. Merencanakan program untuk menunjang peningkatan citra dan 

partisipasi masyarakat, 

d. Rapat dengan komite, kepala madrasah, korbid, korlas, dan juga 

paguyuban orang tua siswa, 

e. Pelaksanaan program manajemen humas sesuai dengan perencanaan 

yang dilakukan, 

f. Evaluasi, dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

program tersebut dilaksanakan perbaikan kedepannya jika terjadi 

kekurangan dalam pelaksanaannya. 
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Begitu juga dalam perencanaan yang dilakukan menggunakan 3 

jalur, yaitu: Perencanaan jangka panjang, menengah, panjang, dan 

fleksibel 

2. Implementasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan 

partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, meliputi: 

a. Pelaksanaan program humas dilaksanakan sesuai dengan yang telah 

direncanakan, 

b. Pelaksanaan program humas sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan berdasarkan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang. Meskipun ada beberapa yang tidak ada dalam catatan, 

c. Memaksimalkan implementasi program humas menggunakan 

beberapa strategi, yaitu: sosialisasi, publikasi, pelayanan dan program 

unggulan,  

d. Melakukan kegiatan eksternal (kegiatan yang berhubungan dengan 

masyarakat diluar madrasah), internal (masyarakat dalam madrasah), 

3. Evaluasi manajemen humas dalam meningkatkan citra dan partisipasi 

masyarakat di MIN 1 Kota Malang, meliputi: 

a. Sistem evaluasi program humas dilakukan oleh kepala madrasah dan 

korbid humas meliputi: evaluasi keci, evaluasi besar, dan evaluasi 

flesibel 

b. Evaluasi humas dimadarsah ini yaitu pada manajemen waktu, yang 

mana dilapangan humas bekerjasama dengan bidang lain dalam hal 

publikasi, karena humas juga punya programnya sendiri, maka humas 

harus bisa memanaj waktunya dengan lebih baik lagi. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan menarik kesimpulan diatas, maka 

penulis akan menyampaikan saran dari manajemen humas dalam 

meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat di MIN 1 Kota Malang, 

sebagai berikut: 

1. Pihak Madrasah 

Tetap menjaga kekompakan antar internal lembaga sehingga dapat 

meningkatkan SDM agar menghasilkan manajemen dan output yang 

berkualitas. 

2. Korbid Kehumasana dan SDM 

Untuk meningkatkan citra dan partisipasi masyarakat, hendaknya 

madrasah meningkatkan pengelolaan sosial media yang dimiliki 

madrasah, sehingga masyarakat akan lebih jelas lagi dalam mendapatkan 

informasi seputar madrasah. 
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